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      Tujuan penelitian ini dirancang untuk: 1) mengetahui pelaksanaan metode 
pembelajaran peer teaching (tutor sebaya) kelas X Jasa Boga 3 di SMKN 3 
magelang, 2) mengetahui peningkatan keaktifan siswa kelas XJB3 di SMKN 3 
Magelang dengan penerapan metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya), 
3) mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas XJB3 di SMKN 3 Magelang 
dengan penerapan metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya). 
      Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilakukan 
pada bulan Januari sampai dengan Juli 2014 di SMK N 3 Magelang. Subyek 
penelitian adalah siswa kelas XJB3 SMKN 3 Magelang yang terdiri dari 32 siswa. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, catatan 
lapangan, lembar observasi, tes essay, dan dokumentasi. Uji kualitas instrumen 
yang dilakukan adalah validitas instrumen dengan menggunakan pendapat dari 
ahli (judgment experts). Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif 
kuantitatif. 
      Hasil penelitian adalah: 1) Pelaksanaan metode pembelajaran peer teaching 
(tutor sebaya) dilaksanakan sebanyak 2 siklus dengan 7 siswa terpilih sebagai 
tutor, 2) Metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya) dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil 
persentase skor keaktifan belajar siswa pada siklus I sebesar 53,56% dan siklus 
II sebesar 79,03%, 3) Hasil belajar siswa menunjukkan adanya peningkatan 
rata-rata pada pre-test di siklus I sebesar 12,5% atau 4 dari 32 siswa menjadi 
100% atau 31 dari 32 siswa pada post-test di siklus II. 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
      Pendidikan mempunyai peranan penting sebagai ujung tombak dalam 
menentukan masa depan bangsa. Bangsa tanpa pendidikan tidak akan ada 
penerus cita-cita luhur untuk mencapai kesejahteraan. Melalui pendidikan yang 
berkualitas maka masyarakat mempunyai peranan dalam melakukan perubahan 
dan pembangunan bangsa. Pendidikan yang berkualitas dapat ditempuh melalui 
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas sampai 
Perguruan Tinggi. Pendidikan berguna untuk mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Penerapan teknologi hanya bisa dilakukan oleh 
mereka yang memiliki tingkat pendidikan yang baik dan memadai. 
      Faktor penentu dalam pendidikan adalah guru dan siswa. Guru sebagai 
komponen penting dari tenaga kependidikan, memiliki tugas untuk 
melaksanakan proses pembelajaran, dan siswa merupakan salah satu objek dari 
pembelajaran tersebut. Menurut PP No. 19 Tahun 2005 pada pasal 19 
disebutkan bahwa pada proses pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakasa, kreativitas dan kemandirian sesuai bakat, minat dan 
pengembangan fisik serta psikologis peserta didik. Setiap satuan pendidikan 
melakukan perencanaan, pelaksanaan, penilaian, pengawasan proses 
pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 
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      Sistematika dalam melakukan proses pengajaran perlu dikuasai oleh setiap 
pendidik, sehingga diharapkan siswa mampu memahami dan mengerti dalam 
setiap materi yang diajarkan. Suatu materi perlu memiliki pola pembelajaran dan 
metode pengajaran yang baik agar materi dapat tersampaikan secara 
keseluruhan. Keterbatasan memperoleh informasi dan pengetahuan dari media 
lain, karena kurangnya pemanfaatan fasilitas yang telah disediakan. Penggunaan 
fasilitas perpustakaan dan media internet masih terbatas dan kurang digunakan 
secara optimal. Hal ini menyebabkan minimnya pengetahuan yang dimiliki siswa, 
sehingga pengetahuan siswa tidak berkembang secara optimal dengan wawasan 
yang luas dibidangnya.  
      Perlunya pemantapan kreativitas guru dalam penggunaan metode 
pembelajaran dapat menyebabkan sistem pengajaran lebih baik dan tidak 
bersifat monoton. Variasi dalam cara mengajar dengan metode pembelajaran 
yang berbeda-beda, dapat mengubah proses belajar yang biasanya 
menggunakan metode ceramah (berjalan satu arah). Metode ceramah membuat 
kreativitas seorang siswa menjadi kurang, karena siswa terbiasa dengan 
pengetahuan atau informasi yang diberikan oleh guru, sehingga siswa tidak 
terlatih untuk mengembangkan pola pikirnya dalam merespon suatu materi, 
demikian pula selama proses pembelajaran guru tidak hanya memberikan materi 
dari kompetensi yang telah ditetapkan. Namun, guru diharapkan mampu 
menumbuhkan, meningkatkan dan mempertahankan motivasi belajar siswa. 
Tanpa adanya motivasi belajar dan metode pembelajaran yang menarik, kiranya 
sulit bagi guru untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Oleh karena 
itu, guru harus mempersiapkan metode pembelajaran yang tepat. 
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      Perlu adanya pendekatan khusus dalam memahami karakteristik siswa agar 
metode pembelajaran yang digunakan guru sesuai dan dapat direspon baik oleh 
siswa. Kecocokan siswa terhadap metode yang dipakai oleh seorang guru, maka 
akan meningkatkan keingintahuan dan ketertarikan siswa terhadap materi yang 
disampaikan, sehingga siswa dapat menikmati dalam kegiatan belajar. 
Pengalaman dan pengetahuan guru dalam hal materi maupun metode-metode 
penyampaian materi yang sangat luas dapat menambah daya tarik siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran yang mendalam karena banyaknya variasi 
materi yang disampaikan. 
      SMK Negeri 3 Magelang adalah sekolah menengah kejuruan yang terletak di 
Jl. Pierre Tendean No. 1 Kota Magelang, Jawa Tengah, Indonesia. Sekolah ini 
mempunyai 4 program keahlian yaitu program pariwisata, tata boga, tata 
busana dan kecantikan. Sejalan dengan tujuan SMK, maka siswa SMKN 3 
Magelang dibekali pengetahuan sesuai dengan jurusan masing-masing yang 
terangkum dalam standar kompetensi tertentu. Salah satu standar kompetensi 
yang harus dikuasai di program jurusan Jasa Boga SMKN 3 Magelang adalah 
standar kompetensi mengidentifikasi organisasi pariwisata pada mata pelajaran 
Dasar Kepariwisataan. 
      Hasil observasi yang dilaksanakan di kelas X JB 3 SMKN 3 Magelang pada 
saat melaksanakan observasi kelas diperoleh gambaran kondisi peserta didik 
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Seorang peserta didik hanya akan 
menjawab pertanyaan guru jika ditunjuk oleh guru untuk menjawab, sedangkan 
sebagian siswa lainnya berbicara dengan temannya. Dalam proses pembelajaran 
peserta didik kurang terlibat dalam proses pembelajaran sehingga cenderung 
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pasif dan kurang aktif dalam mengajukan pertanyaan kritis kepada guru, kurang 
bersemangat serta kurang tertarik terhadap materi pembelajaran. Peserta didik 
kurang memahami materi pelajaran yang disampaikan, karena dengan metode 
konvensional yaitu metode ceramah, peserta didik hanya menghafal saja. Hal ini 
juga mengakibatkan kurangnya kerjasama di kalangan peserta didik karena 
tidak ada interaksi langsung antar peserta didik. Hasil belajar dari proses 
pembelajaran dasar kepariwisataan juga kurang maksimal dan belum seluruhnya 
memenuhi KKM. Hal ini ditunjukkan dengan masih adanya remidi sebanyak 
18,75% atau 6 siswa dari total siswa sebanyak 32 di kelas X JB 3, sedangkan 
untuk kelas X JB 1 dan 2 tidak menunjukkan adanya remidi. Nilai KKM untuk 
mata pelajaran Dasar Kepariwisatan adalah 75. 
      Proses pembelajaran pada standar kompetensi Dasar Kepariwisataan masih 
terfokus pada guru. Metode pembelajaran yang digunakan saat ini masih 
menggunakan metode ceramah sehingga siswa hanya menerima materi dari 
guru guru, bagi siswa yang kurang aktif dan tidak berani bertanya pada guru 
mereka akan mengalami kesulitan dalam mengidentifikasikan organisasi 
pariwisata, terutama ditaraf internasional, hal ini menyebabkan siswa menjadi 
kurang aktif dalam proses belajar. Pembelajaran yang seperti ini dinilai kurang 
efektif karena didalam standar kompetensi mengidentifikasikan organisasi 
pariwisata siswa diharapkan mampu menjelaskan organisasi pariwisata di tingkat 
internasional, regional dan nasional dengan benar. Maka dari itu salah satu 
alternatif cara yang dapat digunakan sebagai usaha meningkatkan hasil belajar 
siswa adalah dengan menerapkan metode pembelajaran peer teaching. 
5 
 
      Metode pembelajaran Peer Teaching dikenal dengan istilah tutor sebaya. 
Menurut Jarvis (2001) dalam Endang Mulyatiningsih (2011 : 235), peer teaching 
is learner-centered activity because members of educational communities plan 
and facilitate learning opportunities for each other. There is the expectation of 
reciprocity, e.g., peers will plan and facilitate courses of study and be able to 
learn from the planning and facilitation of other members of community. Artinya, 
peer teaching merupakan kegiatan belajar yang berpusat pada peserta didik 
sebab anggota komunitas merencanakan dan memfasilitasi kesempatan belajar 
untuk dirinya sendiri dan orang lain. Hal ini diharapkan dapat terjadi timbal balik 
antara teman sebaya yang akan bertugas merencanakan dan memfasilitasi 
kegiatan belajar dan dapat belajar dari perencanaan dan fasilitas anggota 
kelompok lainnya. 
      Alasan memilih SMKN 3 Magelang sebagai tempat penelitian adalah SMKN 3 
Magelang merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan negeri yang 
terdapat di daerah kota magelang. Banyaknya sekolah favorit yang ada di 
Provinsi Jawa Tengah pada umumnya dan Kota Magelang khususnya, SMKN 3 
Magelang memerlukan usaha untuk mengembangkan dan meningkatkan 
kualitas di berbagai bidang dalam upaya memajukan dirinya sehingga mampu 
bersaing dengan sekolah-sekolah lainnya. Selain itu, menurut observasi ketika 
melaksanakan KKN-PPL peneliti sudah menguasai keadaan atau kondisi kelas X 
Jasa Boga yang akan diteliti. Peneliti merasa bahwa pelaksanaan pembelajaran 
konvensional yang diterapkan juga kurang efektif dan cenderung membosankan 
bagi peserta didik. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran 
sehingga minat dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran dirasa rendah. 
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      Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin melakukan suatu penelitian 
tindakan kelas (PTK) guna meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran dasar kepariwisataan kelas X Jasa Boga 3 di SMKN 3 Magelang dengan 
menerapkan metode pembelajaran peer teaching. Penggunaan metode 
pembelajaran peer teaching (tutor sebaya) ini diharapkan mampu 
mengembangkan keaktifan dan kerjasama antara siswa satu dengan yang 
lainnya maupun dengan guru. Metode pembelajaran peer teaching (tutor 
sebaya) ini mengharuskan siswa untuk aktif berbicara pada saat berdiskusi, 
sehingga diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
      Berdasarkan uraian pada bagian latar belakang masalah di atas dapat 
diidentifikasikan permasalahannya sebagai berikut : 
1. Siswa kurang memiliki keberanian untuk bertanya dan berpendapat, siswa 
hanya menjawab jika ditanya oleh guru. 
2. Kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran pada mata 
pelajaran Dasar Kepariwisataan. 
3. Hasil belajar yang kurang maksimal dan belum semua peserta didik 
mencapai nilai KKM yaitu 75 pada mata pelajaran Dasar Kepariwisataan. 
4. Metode pembelajaran yang digunakan masih berjalan satu arah dan bersifat 
monoton sehingga keaktifan belajar siswa masih rendah. 
C. BATASAN MASALAH 
      Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan 
di atas, penelitian ini difokuskan pada penerapan metode pembelajaran peer 
teaching untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X JB 3 pada mata 
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pelajaran Dasar Kepariwisataan di SMKN 3 Magelang tentang kompentensi dasar 
organisasi pariwisata. 
D. RUMUSAN MASALAH 
      Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan penelitian 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah pelaksanaan metode pembelajaran peer teaching (tutor 
sebaya) kelas X Jasa Boga 3 di SMKN 3 Magelang? 
2. Bagaimanakah peningkatan keaktifan siswa kelas X Jasa Boga 3 di SMKN 3 
Magelang dengan penerapan metode pembelajaran peer teaching (tutor 
sebaya)? 
3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa kelas X Jasa Boga 3 di SMKN 
3 Magelang dengan penerapan metode pembelajaran peer teaching (tutor 
sebaya)? 
E. TUJUAN PENELITIAN 
      Sesuai dengan perumusan masalah penelitian yang dikemukakan, penelitian 
ini bertujuan: 
1. Mengetahui pelaksanaan metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya) 
kelas X Jasa Boga 3 di SMKN 3 magelang. 
2. Mengetahui peningkatan keaktifan siswa kelas X Jasa Boga 3 di SMKN 3 
Magelang dengan penerapan metode pembelajaran peer teaching (tutor 
sebaya). 
3. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas X Jasa Boga 3 di SMKN 3 




F. MANFAAT PENELITIAN 
a. Bagi Peserta Didik 
      Membantu agar dapat belajar dengan mudah, menyenangkan, kreatif dan 
dapat meningkatkan kompetensi kerjasama di kalangan peserta didik dengan 
metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya). 
b. Bagi Peneliti 
      Memberikan pengetahuan mengenai proses pembelajaran, peningkatan 
keaktifan dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran dasar 
kepariwisataan dengan penerapan metode pembelajaran peer teaching (tutor 
sebaya). 
c. Bagi Guru/ Sekolah 
      Memberi gambaran dengan metode pembelajaran peer teaching (tutor 
sebaya) sebagai suatu alternatif pembelajaran yang menarik, serta menciptakan 
peserta didik yang berkualitas. 
d. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
      Diharapkan dapat menambah referensi bacaan dan pengetahuan di bidang 
pendidikan, serta sebagai acuan penelitian selanjutnya bagi mahasiswa yang 
hendak melakukan penelitian yang serupa terutama tentang metode 







A. KAJIAN TEORI 
      Pembelajaran artinya pengembangan belajar yang kondusif dan mengenai 
sasaran secara efektif dan efisien. Menurut Wina Sanjaya (2008: 203) 
pembelajaran merupakan kegiatan proses belajar pada diri seseorang manakala 
terjadi perubahan dari input menjadi output. Sebagai sebuah sistem 
pembelajaran meliputi suatu komponen antara lain: tujuan, materi pelajaran, 
metode atau strategi pembelajaran, media dan evaluasi. 
1. Konsep Dasar Belajar 
a) Pengertian Belajar 
      Belajar dilakukan siswa dan merupakan kegiatan yang penting untuk meraih 
peningkatan pengetahuan dan ketrampilan. Dengan adanya suatu kegiatan 
belajar yang baik, terjadi perubahan pada diri siswa kearah yang lebih baik.  
      Oemar Hamalik (2011: 21) mengemukakan pengertian belajar adalah suatu 
bentuk pertumbuhan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara 
bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan. Belajar menurut 
Slameto (2010:2) dapat diartikan sebagai berikut:  
“Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 





      Sedangkan Sugihartono (2007: 74-76) mengidentifikasi ciri-ciri perilaku 
belajar yaitu: 
1) Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar 
2) Perubahan bersifat kontinu dan fungsional 
3) Perubahan bersifat positif dan aktif 
4) Perubahan bersifat permanen 
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 
      Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan yang disebut belajar 
merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam 
wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen 
atau menetap karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya. 
b) Jenis-Jenis Belajar 
      Menurut Slameto (2010: 5-8), jenis-jenis belajar terbagi menjadi 11 macam. 
Umumnya jenis-jenis belajar ini digunakan untuk cara-cara seseorang dapat 
menangkap materi yang dipelajari sesuai dengan kebutuhannya. Jenis-jenis 
belajar tersebut akan diuraikan dibawah ini: 
1) Belajar bagian (part learning, fractioned learning) 
      Umumnya belajar bagian dilakukan oleh seseorang bila dihadapkan pada 
materi belajar yang bersifat luas, misalnya mempelajari sajak atau gerakan-
gerakan motoris seperti silat. Dalam hal ini individu memecah seluruh materi 
pelajaran menjadi bagian-bagian yang satu sama lain berdiri sendiri. Sebagai 




2) Belajar dengan wawasan (learning by insight) 
      Konsep ini diperkenalkan oleh W. Kohler, salah satu seorang tokoh Psikologi 
Gestalt pada permulaan tahun 1971. Sebagai suatu konsep, wawasan (insight) 
ini berorientasi pada data yang bersifat tingkah laku (perkembangan yang lembut 
dalam menyelesaikan suatu persoalan dan kemudian secara tiba-tiba terjadi 
reorganisasi tingkah laku). Teori wawasan merupakan proses mereorganisasikan 
pola-pola tingkah laku yang telah terbentuk dengan suatu persoalan. 
3) Belajar deskriminatif (discriminatif learning) 
      Belajar deskriminatif diartikan sebagai suatu usaha untuk memilih beberapa 
sifat siatuasi/ stimulus dan kemudian menjadikannya sebagai pedoman dalam 
bertingkah laku. Dengan pengertian ini maka dalam eksperimen, subyek diminta 
untuk berespon secara berbeda-beda terhadap stimulus yang berlainan. 
4) Belajar global/ keseluruhan (global whole learning) 
      Bahan pelajaran dipelajari secara keseluruhan dan berulang sampai seorang 
pelajar mampu menguasainya. Belajar global ini merupakan lawan dari belajar 
bagian. 
5) Belajar insidental (incidental learning) 
      Konsep ini bertentangan dengan anggapan bahwa belajar itu berarah-tujuan 
(intensional), sebab dalam belajar insidental pada individu tidak ada kehendak 
untuk belajar. Dari salah satu penelitian ditemukan bahwa dalam belajar 
insidental (dibandingkan dengan belajar intensional), jumlah frekuensi materi 
belajar yang diperlihatkan tidak memegang peranan penting, prestasi individu 




6) Belajar instrumental (instrumental learning) 
      Dalam konsep ini, reaksi siswa yang diperlihatkan diikuti oleh tanda-tanda 
yang mengarah pada siswa tersebut akan mendapat hadiah, hukuman, berhasil 
atau gagal. Oleh karena itu cepat atau lambatnya seseorang belajar dapat diatur 
dengan memberikan penguat (reinforcement) atas dasar tingkat-tingkat 
kebutuhan. Dalam hal ini maka salah satu bentuk belajar instrumental yang 
khusus adalah “pembentukan tingkah laku”. 
7) Belajar intensional (intentional learning) 
      Belajar dengan arah tujuan merupakan lawan dari belajar insidental. Konsep 
ini memiliki arah tujuan belajar. 
8) Belajar laten (latent learning) 
      Perubahan tingkah laku yang terlihat tidak terjadi secara cepat, dan oleh 
karena itu disebut laten.   
9) Belajar mental (mental learning) 
      Perubahan tingkah laku yang terjadi tidak terlihat secara nyata, melainkan 
berupa perubahan proses kognitif karena ada bahan yang dipelajari. Ada 
tidaknya belajar mental ini terlihat pada tugas-tugas yang bersifat motoris. 
10) Belajar produktif (productive learning) 
      Belajar adalah mengatur kemungkinan untuk melakukan transfer tingkah 
laku dari satu situasi ke situasi lain. Belajar disebut produktif apabila individu 






11) Belajar verbal (verbal learning) 
      Belajar verbal adalah belajar mengenai materi verbal dengan melalui latihan 
dan ingatan. 
c) Prinsip Dasar Belajar 
      Seorang guru/ pembimbing harus dapat menyusun sendiri prinsip-prinsip 
belajar, yaitu prinsip belajar yang dapat dilaksanakan dalam situasi dan kondisi 
yang berbeda, dan oleh setiap siswa secara individual. Prinsip belajar menurut 
Slameto (2010: 27-28) antara lain: 
1) Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar 
a) Setiap siswa diusahakan berpatisipasi aktif dalam kegiatan belajar, 
meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai tujuan 
instruksional. 
b) Dapat menimbulkan motivasi yang kuat pada siswa guna. 
c) Belajar di lingkungan yang menantang guna mengembangkan 
kemampuan belajar yang efektif. 
2) Sesuai hakikat belajar 
a) Belajar melalui tahap demi tahap sesuai perkembangannya. 
b) Belajar merupakan proses organisasi dan adaptasi. 
c) Belajar adalah hubungan antara pengertian satu dengan lainnya sehingga 
mendapat pengertian yang diharapkan. 
3) Sesuai materi/ bahan yang harus dipelajari 
a) Belajar bersifat keseluruhan dan terstruktur. 




4) Syarat keberhasilan belajar 
a) Belajar memerlukan sarana yang cukup. 
b) Dalam proses belajar perlu adanya pengayakan berkali-kali. 
2. Konsep Dasar Mengajar 
a) Pengertian Mengajar 
      Mengajar adalah proses penyampaian informasi atau pengetahuan. Setiap 
guru harus dapat mengajar di depan kelas. Bahkan mengajar dapat dilakukan 
pada sekelompok siswa di luar kelas. Mengajar adalah salah satu komponen dari 
kompetensi-kompetensi guru. Setiap guru harus menguasainya serta  
melaksanakan proses mengajar. 
      Mengajar bukan tugas yang ringan bagi seorang guru. Dalam mengajar 
guru berhadapan dengan sekelompok siswa, mereka adalah makhluk hidup yang 
memerlukan bimbingan, dan pembinaan untuk menuju dewasa. Siswa setelah 
mengalami proses pendidikan dan pengajaran diharapkan telah menjadi 
manusia dewasa yang sadar tanggung jawab terhadap diri sendiri, berpribadi 
dan bermoral. Menurut Wina Sanjaya (2008: 207), konsep dasar mengajar 
antara lain: 
a. Mengajar sebagai Proses Menyampaikan Materi Pelajaran 
      Secara deskriptif mengajar diartikan sebagai proses penyampaian materi 
dari seorang guru kepada murid, hal ini tidak lain adalah proses mentranfer 
ilmu. Sebagai proses penyampaian ilmu pengetahuan, maka mengajar memiliki 





1) Proses pengajaran berorientasi pada guru (teacher centered) 
      Dalam hal ini proses pengajaran hanya akan terjadi apabila ada guru, dan 
tidak mungkin terjadi tanpa adanya kehadiran seorang guru. Oleh karena itu, 
maka minimal ada tiga peran utama yang harus dilakukan oleh seorang guru 
yaitu sebagai perencana guna menyiapkan berbagai hal yang diperlukan, 
misalnya materi dan media pembelajaran; sebagai penyampai informasi guna 
metode belajar apa yang paling cocok untuk pengajaran, sering kali seorang 
guru menggunakan metode ceramah atau satu arah; dan sebagai evaluator 
guna menentukan alat evaluasi keberhasilan pengajaran. 
2) Siswa sebagai obyek belajar 
      Dalam hal ini siswa dianggap sebagai organisme yang pasif, yang belum 
memahami apa yang harus dipahami sehingga melalui proses pengajaran siswa 
dituntut memahami apa yang ditransfer oleh guru. Sebagai obyek belajar, siswa 
mempunyai kesempatan untuk mengembangkan kemampuan sesuai bakat dan 
minatnya. 
3) Kegiatan pengajaran terjadi pada tempat dan waktu tertentu 
      Dalam hal ini proses pengajaran sudah ditentukan didalam kelas dengan 
penjadwalan yang ketat sehingga siswa hanya belajar apabila didalam kelas 
saja. Dengan demikian proses pengajaran terjadi dengan sangat formal.  
4) Tujuan utama pengajaran adalah penguasaan materi pelajaran 
      Keberhasilan diukur dari kemampuan siswa menguasai materi yang 
disampaikan oleh guru. Materi tersebut adalah pengetahuan yang bersumber 
dari mata pelajaran yang diberikan oleh sekolah. Oleh karena itu, maka alat 
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evaluasi yang digunakan adalah tes hasil belajar tertulis yang dilaksanakan 
secara periodik. 
b. Mengajar sebagai Proses Mengatur Lingkungan 
      Dalam istilah pembelajaran yang dipengaruhi oleh teknologi untuk 
kebutuhan belajar, siswa diposisikan sebagai subyek belajar yang memegang 
peran utama, sehingga siswa dituntut untuk aktif bahkan secara individual untuk 
mempelajari bahan materi pembelajaran. Dengan demikian maka guru lebih 
banyak berperan sebgai fasilitator, mengatur berbagai sumber dan fasilitas 
untuk dipelajari oleh siswa. Dalam konsep mengajar sebagai proses mengatur 
lingkungan terdapat beberapa konsep sebagai berikut: 
1) Mengajar berpusat pada siswa (student centered) 
      Dalam hal ini siswa memiliki kesempatan untuk belajar sesuai kemauan 
gaya belajarnya sendiri. Dengan demikian peran seorang guru berubah dari 
sumber belajar menjadi fasilitator untuk membimbing dan memfasilitasi agar 
siswa mau dan mampu belajar. 
2) Siswa sebagai subyek belajar 
      Dalam hal ini siswa dipandang seebagi organisme yang aktif, yang memiliki 
potensi untuk berkembang. Mereka adalah individu yang memiliki potensi dan 
kemampuan. 
3) Proses pembelajaran berlangsung dimana saja 
      Dalam hal ini, kelas bukanlah satu-satunya tempat untuk belajar siswa. 
Siswa dapat memanfaatkan berbagai tempat belajar sesuai dengan kebutuhan 




4) Pembelajaran berorientasi pada pencapaian tujuan 
      Dalam hal ini, penguasaan materi bukanlah tujuan dari pembelajaran tetapi 
proses mengubah tingkah laku sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Untuk 
itu metode yang digunakan bukan hanya ceramah tetapi menggunakan berbagai 
metode misalnya dengan diskusi, penugasan, kunjungan dan lain-lain. 
b) Prinsip Dasar Mengajar 
      Seorang guru yang mengajar di kelas harus mempunyai prinsip-prinsip 
mengajar dan dilaksanakan secara efektif. Hal ini untuk mengetahui gejala-
gejala perubahan tingkah laku yang terjadi pada peserta didik. Menurut Slameto 
(2010: 35-39) prinsip dasar mengajar antara lain: 
a) Perhatian 
      Guru harus dapat membangkitkan perhatian siswa kepada pelajaran yang 
diberikan selama proses mengajar. Perhatian akan lebih besar apabila pada 
siswa ada minat dan bakat. Bakat telah dibawa sejak lahir, namun dapat 
berkembang karena pengaruh pendidikan dan lingkungan. 
b) Aktivitas 
      Guru perlu menimbulkan aktivitas siswa dalam berpikir maupun berbuat 
selama proses mengajar. Penerimaan pelajaran apabila dengan aktivitas siwa 
sendiri tidak maksimal karena perlu dipikirkan dan diolah kemudian dikeluarkan 
dengan bentuk yang berbeda, atau siswa akan bertanya, mengajukan pendapat, 
menimbulkan diskusi dengan guru. 
c) Appersepsi 
      Guru perlu menghubungkan pelajaran yang diberikan dengan pengetahuan 
yang telah dimiliki siswa atau pengalamannya. Dengan demikian siswa akan 
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memperoleh hubungan antara pengetahuan yang telah menjadi miliknya dengan 
pelajaran yang akan diterimanya sehingga akan melancarkan jalannya proses 
mengajar dan membantu siswa lebih memperhatikan pelajaran. 
d) Peragaan 
      Guru harus menunjukkan benda-benda yang asli dalam proses mengajar di 
kelas. Bila mengalami kesukaran bisa dengan menunjukkan model, gambar, 
benda tiruan, atau menggunakan media lain seperti televisi dan radio. 
e) Repetisi 
      Guru harus mengulang penjelasan suatu unit pelajaran. Ingatan siswa itu 
tidak setia sehingga perlu dibantu dengan mengulang pelajaran yang sudah 
dijelaskan. Pelajaran yang diulang akan memberikan tanggapan yang jelas dan 
tidak mudah dilupakan. 
f) Korelasi 
      Guru wajib memperhatikan dan memikirkan hubungan antara setiap mata 
pelajaran karena dalam hidup semua ilmu/ pengetahuan itu saling berkaitan. 
Namun hubungan itu tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi ada sebab-akibat. 
Ada hubungan secara korelasi, hubungan itu dapat diterima akal, dapat 
dimengerti sehingga memperluas pengetahuan siswa. 
g) Konsentrasi 
      Hubungan antar mata pelajaran dapat dipusatkan pada satu minat sehingga 
memperoleh pengetahuan secara luas. Dlaam konsentrasi pelajaran banyak 






      Siswa perlu bergaul dengan teman lainnya selain segi sosial yang perlu 
dikembangkan. Di dalam kelas, menerima pelajaran bersama, dikelompokkan 
dalam melaksanakan tugas bersama. Bekerja dalam kelompok dapat 
meningkatkan cara berpikir sehingga dapat memecahkan masalah dengan baik. 
i) Individualisasi 
      Guru harus mendalami perbedaan siswa (secara individu) agar dapat 
melayani pendidikan yang sesuai dengan perbedaan masing-masing siswa. 
j) Evaluasi 
      Evaluasi dapat memberi motivasi bagi guru maupun siswa, mereka akan 
lebih rajin belajar dan meningkatkan proses berpikirnya. Guru harus memliki 
pengertian ini, mendalami tujuan, kegunaan dan macam-macam bentuk 
evaluasi. 
      Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2008: 224), prinsip dasar mengajar 
sebagai implementasi kurikulum antara lain: 
a) Berorientasi pada tujuan 
      Dalam hal ini, tujuan merupakan komponen utama. Segala aktivitas guru 
dan siswa diupayakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran dapat menentukan strategi yang harus digunakan oleg seorang 
guru. 
b) Aktivitas 
      Strategi harus dapat mendorong aktivitas siswa. Aktivitas tidak terbatas 





      Mengajar adalah usaha mengembangkan setiap individu siswa, walaupun 
pembelajaran terjadi secara klasikal namun pada hakikatnya yang ingin dicapai 
adalah perubahan perilaku setiap siswa. Dengan demikian, semakin tinggi 
standar keberhasilan yang dimiliki oleh seorang guru, maka semakin berkualitas 
proses pembelajaran. 
d) Integritas 
      Mengajar bukan hanya mengembangkan aspek kognitif siswa, tetapi juga 
pengembangan pada aspek afektif dan psikomotor. Oleh karena itu, strategi 
pembelajaran harus dapat mengembangkan seluruh aspek kepribadian siswa 
secara terintegrasi. 
e) Interaktif 
      Prinsip interaktif mengandung makna bukan hanya menyampaikan informasi 
tetapi proses mengatur lingkungan yang dapat merangsang siswa untuk belajar, 
sehingga terjadi interaksi yang baik antara guru dan siswa. Dengan demikian 
proses interaksi memungkinkan kemampuan siswa akan berkembang, baik 
mental maupun intelektual. 
f) Inspiratif 
      Proses pembelajaran adalah proses yang inspiratif, yang memungkinkan 
siswa untuk mencoba dan melakukan sesuatu. Oleh karena itu, siswa 







      Proses pembelajaran yang menyenangkan bisa dimulai dengan penataan 
ruang yang nyaman kemudian mengelola pembelajaran yang bervariasi, 
misalnya dengan menggunakan model pembelajaran dan media yang menarik. 
h) Menantang 
      Proses pembelajaran yang menantang siswa dituntut untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir dengan merangsang kerja otak secara 
maksimal.  
i) Motivasi 
      Motivasi diartikan sebagai dorongan yang memungkinkan siswa untuk 
bertindak atau melakukan sesuatu. Oleh karena itu, untuk membangkitkan 
motivasi siswa guru harus dapat menunjukkan pentingnya pengalaman dan 
materi belajar bagi kehidupan. 
3. Keaktifan Siswa 
a) Pengertian Keaktifan 
      Proses pembelajaran sangat memerlukan keaktifan siswa, tanpa adanya 
keaktifan siswa maka pembelajaran terkesan membosankan. Keaktifan siswa 
sebagai unsur terpenting dalam pembelajaran, karena keaktifan akan 
berpengaruh besar pada keberhasilan proses pembelajaran. Semakin tinggi 
keaktifan siswa, maka keberhasilan proses belajarpun harus semakin tinggi. 
Menurut Sardiman (2011: 100) keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik 
maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak 
dapat dipisahkan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia aktif berarti giat 
(bekerja, berusaha). Menurut Dimyati dan Mudjiyono (2009: 45) keaktifan 
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beraneka ragam bentuknya, mulai dari kegiatan fisik yang mudah diamati 
sampai kegiatan psikis yang sulit diamati. Kegiatan fisik bisa berupa membaca, 
mendengar, menulis, berlatih ketrampilan-ketrampilan, dan sebagainya. 
      Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan adalah 
kegiatan berbuat dan berfikir yang meliputi fisik maupun mental sebagai suatu 
rangkaian yang saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan. 
b) Klasifikasi Keaktifan 
      Penilaian proses belajar mengajar terutama adalah melihat sejauh mana 
keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar-mengajar. Klasifikasi keaktifan 
menurut Paul. D. Diedrich (Oemar Hamalik, 2011: 172-173) keaktifan belajar 
dapat di klasifikasikan menjadi 8 kelompok: 
1) Kegiatan-kegiatan visual (visual activities): membaca, melihat gambar-
gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati 
orang lain bekerja atau bermain. 
2) Kegiatan-kegiatan lisan (oral activities), seperti: mengemukakan suatu fakta 
yang ada atau prinsip, menghubungkan suatu tujuan, mengajukan suatu 
pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, 
dan interupsi. 
3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan (listening activities), seperti: 
mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi 
kelompok, mendengarkan suatu permainan, mendengarkan radio. 
4) Kegiatan-kegiatan menulis (writing activities), seperti: menulis cerita, 
menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan materi, membuat 
rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi angket. 
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5) Kegiatan-kegiatan menggambar (drawing activities), seperti: menggambar, 
membuat suatu grafik, chart, diagram, peta, dan pola. 
6) Kegiatan-kegiatan motorik (motor activities), seperti: melakukan percobaan-
percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, menari, dan 
berkebun. 
7) Kegiatan-kegiatan mental (mental activities), seperti: merenungkan, 
mengingat, memecahkan masalah, menganalisa faktor-faktor, melihat 
hubungan-hubungan dan membuat keputusan.  
8) Kegiatan-kegiatan emosional (emotional activities), seperti: menaruh minat, 
membedakan, merasa bosan, gembira, bersemangat, berani, tenang, dan 
gugup. 
      Menurut Sardiman (2011: 101) jenis-jenis aktivitas siswa dalam belajar juga 
dibedakan menjadi 8 macam, semuanya hampir sama seperti penjelasan ahli di 
atas. Jenis aktivitas siswa dalam belajar tersebut akan diuraikan dibawah ini:  
1) Visual activities (kegiatan visual), yang termasuk di dalamnya misalnya 
membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan 
orang lain. 
2) Oral activities (kegiatan lisan), seperti : menyatakan, merumuskan, 
bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan 
wawancara, diskusi. 
3) Listening activities (kegiatan mendengar), sebagai contoh mendengarkan: 
percakapan, diskusi, musik, pidato. 
4) Writting activities (kegiatan menulis), seperti menulis cerita, karangan, 
laporan, angket, menyalin. 
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5) Drawing activities (kegiatan menggambar), misalnya menggambar, membuat 
grafik, peta, diagram. 
6) Motor activities (kegiatan motorik), yang termasuk di dalamnya antara lain: 
melakukan percobaan, membuat konstruksi, bermain. 
7) Mental activities (kegiatan mental) sebagai contoh misalnya: menanggapi, 
mengingat, memecahkan soal, menganalisa, mengambil keputusan. 
8) Emotional activities (kegiatan emosional) seperti: menaruh minat, merasa 
bosan, gembira, bersemangat, bergairah, tenang. 
      Sementara itu, menurut Nana Sudjana (2004: 61) menyatakan keaktifan 
siswa dapat dilihat dari berbagai hal dibawah ini:  
1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 
2) Terlibat dalam pemecahan masalah. 
3) Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami persoalan 
yang dihadapinya. 
4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan 
masalah. 
5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru. 
6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya. 
7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis. 
8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang diperoleh dalam 
menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 
      Klasifikasi aktifitas belajar di atas menunjukkan bahwa aktifitas dalam 
pembelajaran cukup kompleks dan bervariasi. Aktifitas disini tidak hanya terbatas 
pada aktifitas jasmani saja yang didapat secara langsung diamati tetapi juga 
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meliputi aktifitas rohani. Keadaan dimana siswa melaksanakan aktifitas belajar 
inilah yang disebut keaktifan belajar. Perbedaan belajar aktif dan pasif menurut 
Bobby de Potter dan Mike Hernacki seperti dikutip oleh Heni Purwanti (2006: 25) 
dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Perbedaan Belajar Aktif dan Belajar Pasif 
BELAJAR AKTIF BELAJAR PASIF 
Belajar apa saja dari setiap situasi Tidak dapat melihat adanya potensi 
belajar 
Menggunakan apa yang dipelajari 
untuk mendapatkan manfaat atau 
keuntungan 
Mengabaikan kesempatan untuk 
berkembang dari suatu pengalaman 
belajar 
Mengupayakan agar segalanya 
terlaksana 
Membiarkan segalanya terjadi 
Bersandar pada kehidupan Menarik diri dari kehidupan 
(Sumber: Heni Purwanti (2006: 25)) 
Berdasarkan pada perbedaan tersebut, seorang siswa aktif dalam belajar jika 
siswa tersebut dapat belajar dari situasi apapun, siswa dapat menggunakan apa 
yang dipelajari sehingga apa yang dipelajari tidak sia-sia. Selain itu siswa yang 
aktif dalam belajar akan melakukan berbagai usaha untuk mencapai tujuannya. 
Siswa yang aktif tidak akan menarik diri dari kehidupan tersebut, melainkan 
siswa dapat belajar banyak hal. 
      Berdasarkan uraian di atas, maka keaktifan siswa adalah keterlibatan siswa 
dalam suatu kegiatan pembelajaran yang memungkinkan siswa mengkonstruksi 
sendiri pengetahuannya. Dari sekian banyak keaktifan (aktifitas) siswa yang 
dikemukakan, dalam penelitian ini keaktifan siswa yang diamati adalah 1) 
kegiatan visual: membaca; 2) kegiatan lisan: mengajukan suatu pertanyaan, 
memberi saran, mengemukakan pendapat, diskusi; 3) kegiatan mendengarkan: 
mendengarkan penyajian materi, mendengarkan percakapan dalam diskusi 
kelompok; 4) kegiatan menulis: menulis bahan materi, merangkum bahan 
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materi, mengerjakan tes; 5) kegiatan emosional : bekerjasama, menaruh minat, 
merasa bosan, gembira, bersemangat, dan berani; 6) kegiatan mental: 
memecahkan masalah, membuat keputusan. 
4. Hasil Belajar 
a) Pengertian Hasil Belajar 
      Dalam proses belajar-mengajar terdapat beberapa unsur yakni tujuan-
bahan-metode dan alat serta penilaian. Tujuan sebagai arah dari proses belajar-
mengajar pada hakikatnya adalah rumusan tingkah laku yang diharapkan dapat 
dikuasai oleh siswa setelah menerima atau menempuh pengalaman belajarnya. 
Bahan adalah seperangkat pengetahuan ilmiah yang dijabarkan dari kurikulum 
untuk disampaikan atau dibahas dalam proses belajar-mengajar agar sampai 
kepada tujuan yang telah ditetapkan. Metode atau alat adalah cara atau teknik 
yang digunakan dalam mencapai tujuan. Sedangkan penilaian adalah upaya 
atau tindakan untuk mengatahui sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan itu 
tercapai atau tidak. Dengan kata lain, penilaian berfungsi sebagai alat untuk 
mengatahui keberhasilan proses dan hasil belajar siswa. 
      Proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam mencapai tujuan 
pengajaran, sedangkan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Menurut Hamalik 
(2003) dalam Asep Jihad (2008: 15) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 
nilai-nilai, pengertian-pengertian dan sikap-sikap, serta apersepsi dan abilitas. 
Sedangkan Juliah (2004) mengatakan bahwa hasil belajar adalah segala sesuatu 
yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar yang dilakukan. 
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      Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses 
belajar-mengajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
b) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
      Berhasil atau tidaknya proses belajar seseorang individu juga dipengaruhi 
oleh beberapa faktor baik itu faktor yang berasal dari dalam (intern), maupun 
faktor yang berasal dari luar dirinya (ekstern). Hasil belajar siswa pada 
hakekatnya merupakan interaksi dari beberapa faktor. 
      Menurut Ngalim Purwanto (2006: 112), faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar adalah: 
1)  Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang disebut faktor 
individual (intern) 
2)  Faktor dari luar individu yang kita sebut faktor sosial (ektern) 
      Yang termasuk dalam faktor individu antara lain: faktor kematangan/ 
pertumbuhan, kecerdasan, motivasi dan faktor pribadi. Sedangkan yang 
dimaksud faktor sosial antara lain faktor keluarga/ keadaan rumah, guru dan 
cara mengajarnya, lingkungan dalam belajar-mengajarnya, lingkungan dan 
kesempatan yang tersedia 
      Sedangkan menurut Slameto (2010: 54-72) faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar meliputi: 
1)  Faktor internal (faktor yang berasal dari dalam) 
a) Faktor jasmaniah, antara lain: kesehatan, cacat tubuh 
b) Faktor psikologis, antara lain: intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
motif, kematangan, kesiapan 
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c) Faktor kelelahan 
2)  Faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar) 
a) Faktor keluarga, antara lain: cara orang tua mendidik, relasi antar 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan 
b) Faktor sekolah, antara lain: metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan 
gedung, metode belajar, tugas rumah 
c) Faktor masyarakat, antara lain: kegiatan siswa dalam masyarakat, 
mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat 
     Menurut Dimyati dan Mudjiyono (2000: 237-253), faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar terdiri dari: 
1)  Faktor Internal Siswa (faktor dalam diri siswa) yakni keadaan atau kondisi 
jasmani dan rohani siswa 
a) Sikap terhadap belajar 
b) Motivasi belajar 
c) Konsentrasi belajar 
d) Mengolah bahan ajar 
e) Menyimpan perolehan hasil belajar 
f) Menggali hasil belajar yang tersimpan 
g) Kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar 
h) Rasa percaya diri siswa 
i) Intelegensi dan keberhasilan belajar 
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j) Kebiasaan belajar 
k) Cita-cita siswa 
2)  Faktor Eksternal Siswa (faktor dari luar siswa) yakni kondisi lingkungan di 
sekitar siswa: 
a) Guru sebagai pembina siswa belajar 
b) Prasarana dan sarana pembelajaran 
c) Kebijakan penilaian 
d) Lingkungan sekolah siswa di sekolah 
e) Kurikulum sekolah 
      Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa dan 
faktor yang berasal dari luar diri siswa. 
c) Penilaian Hasil Belajar 
      Dalam dunia pendidikan, menilai merupakan salah satu kegiatan yang tidak 
dapat ditinggalkan. Menilai merupakan salah satu proses belajar dan mengajar. 
Di Indonesia, kegiatan menilai hasil belajar bidang akademik di sekolah dicatat 
dalam buku laporan yang disebut rapor. 
      Menurut Muhibbin Syah (2005: 150) pengungkapan hasil belajar ideal 
meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan 
proses belajar siswa. 
Menurut Muhibbin Syah ranah/ jenis prestasi terbagi tiga: 














e) Karakterisasi  
3) Ranah karsa/ psikomotor 
a) Ketrampilan bergerak dan bertindak 
b) Kecakapan ekpresi verbal dan nonverbal 
      Sedangkan klasifikasi menurut Taksonomi Bloom yang dikutip Suharsimi 
Arikunto (2006: 117) secara garis besar terdiri dari tiga aspek yaitu: kognitif 
(pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik (ketrampilan). Hasil belajar yang 
diperoleh siswa sesudah belajar adalah sebagai berikut: 
1) Ranah kognitif 
      Ranah kognitif mencakup kegiatan otak, yaitu segala upaya yang 
menyangkut aktifitas otak termasuk ranah proses berfikir. Dalam ranah kognitif 
terdapat 6 jenjang proses berfikir, yaitu: (a) Pengetahuan/ ingatan (knowledge); 
(b) Pemahaman (comprehention); (c) Aplikasi/ penerapan (application); (d) 




2) Ranah afektif 
      Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai, ada beberapa jenis kategori 
ranah afektif sebagai hasil belajar. Kategorinya dimulai dari tingkat yang dasar 
atau sederhana sampai tingkat yang komplek, yaitu: (a) Reciving/ attending; (b) 
Responding atau jawaban; (c) Valuing (penilaian); (d) Organisasi dan (e) 
Karakteristik nilai atau internalisasi nilai. 
3) Ranah psikomotorik 
      Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk ketrampilan dan 
kemampuan bertindak individu. Ada 6 tingkatan ketrampilan, yaitu: (a) Gerakan 
reflek; (b) Ketrampilan pada gerakan-gerakan dasar; (c) Ketrampilan perceptual; 
(d) Kemampuan di bidang fisik; (e) Gerakan-gerakan skill; (f) Kemampuan yang 
berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti gerakan ekspresif dan 
interpretatif. 
      Tes hasil belajar untuk mengukur prestasi belajar dapat berupa tes lisan 
maupun tulisan, tetapi jenis tes yang digunakan pada umumnya adalah tes 
prestasi belajar yang dapat dilihat indikatornya, seperti tes formatif, tes sumatif, 
atau nilai akhir yang tercantum pada buku laporan pendidikan (raport). 
5. Metode Pembelajaran Peer Teaching (Tutor Sebaya) 
a) Pengertian Metode Peer Teaching (Tutor Sebaya) 
      Salah satu sumber belajar di sekolah selain guru adalah siswa. Siswa 
memiliki potensi yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Menurut 
Suherman dalam Anggorowati (2011) sumber belajar tidak harus selalu dari 
guru. Sumber belajar dapat diperoleh dari teman satu kelas yang lebih pandai 
atau dari keluarga. Sumber belajar bukan guru dan berasal dari orang lain yang 
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lebih pandai disebut Tutor. Ada dua macam tutor, yaitu tutor sebaya dan tutor 
kakak. Tutor sebaya adalah teman sebaya yang lebih pandai. 
      Dengan demikian, pemanfaatan siswa yang mempunyai kemampuan 
akademis tinggi atau pandai sebagai tutor sebaya diharapkan dapat membantu 
teman-temannya yang mengalami kesulitan dalam belajar sehingga hasil belajar 
siswa lebih meningkat. 
      Metode pembelajaran Peer Teaching dikenal dengan istilah tutor sebaya. 
Menurut para ahli Boud, D., Cohen, dan J. Sampson (Keppell, 2006), peer 
teaching is one method to encourage meaningful learning which involves 
students teaching and learning from each other. Artinya tutor teman sebaya 
merupakan salah satu metode untuk mendorong pembelajaran yang bermakna 
yang melibatkan siswa melakukan pengajaran dan belajar dari satu sama lain. 
Menurut Suherman dalam Anggorowati (2011), tutor sebaya adalah sekelompok 
siswa yang telah tuntas terhadap materi pelajaran, memberikan bantuan kepada 
siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami bahan pelajaran yang 
dipelajarinya. Sedangkan menurut Arikunto (Nurhayati, 2008), tutor sebaya 
adalah seseorang atau beberapa siswa yang ditunjuk oleh guru sebagai 
pembantu guru dalam melakukan bimbingan terhadap kawan sekelas untuk 
melaksanakan program perbaikan. Untuk menentukan seorang tutor ada 
beberapa kriteria yang harus dimiliki oleh seorang siswa yaitu siswa yang dipilih 
nilai prestasi belajarnya tinggi, dapat memberikan bimbingan dan penjelasan 
kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar dan memiliki kesabaran 
serta kemampuan memotivasi siswa dalam belajar. 
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      Program tutorial pada dasarnya sama dengan program bimbingan, yang 
bertujuan memberikan bantuan kepada siswa atau peserta didik agar dapat 
mencapai hasil belajar yang optimal. Menurut Smaldino (2011: 34), tutorial 
adalah memperkenalkan dan mengajarkan materi baru, sementara latihan dan 
praktik fokus pada konten yang diajarkan pada format lainnya. Sedangkan 
menurut Hamalik (1994: 158), tutorial adalah bimbingan pembelajaran dalam 
bentuk pemberian bimbingan, bantuan, petunjuk, arahan, dan motivasi agar 
para siswa belajar secara efektif dan efisien. Tutor dapat berasal dari guru atau 
pengajar, pelatih, pejabat struktural, atau bahkan siswa yang dipilih dan 
ditugaskan guru untuk membantu teman-temannya dalam belajar di kelas. 
Siswa yang dipilih guru adalah teman sekelas dan memiliki kemampuan lebih 
cepat memahami materi yang diajarkan, selain itu memiliki kemampuan 
menjelaskan ulang materi yang diajarkan kepada teman-temannya. Karena 
siswa yang dipilih menjadi tutor ini seumuran dengan teman-temannya yang 
akan diberikan bantuan, maka tutor tersebut sering dikenal dengan sebutan 
tutor sebaya. 
      Jadi dalam pembelajaran dengan tutor sebaya sebagai sumber belajar, yang 
bertindak sebagai tutor adalah siswa, sementara guru hanya sebagai pengarah 
dan pembimbing apabila tutor sebaya mengalami kesulitan dalam 
pelaksanaannya. 
      Untuk menanggulangi hal tersebut, guru sebaiknya memberikan bimbingan 
terhadap kelompok siswa yang ditunjuk sebagai tutor sebelum pelaksanaan 
pembelajaran dilaksanakan. Dengan demikian, proses pembelajaran akan 
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berjalan secara efektif dan efisien, tanpa melimpahkan tugasnya sebagai 
pembelajar. 
      Penerapan peer teaching (tutor sebaya) juga dapat membantu guru dalam 
menganalisa kesulitan belajar siswanya, karena setiap siswa memiliki latar 
belakang yang berbeda-beda. Tidak hanya itu, dalam proses pembelajaran, ada 
beberapa siswa yang enggan atau malu untuk bertanya kepada guru. 
      Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa peer teaching (tutor 
sebaya) adalah sumber belajar selain guru, yaitu teman sebaya yang lebih 
pandai, yang pemanfaatannya diharapkan dapat memberikan bantuan belajar 
kepada teman-temannya yang mengalami kesulitan dalam belajar sehingga hasil 
belajar siswa dapat meningkat. 
b) Model Pembelajaran Peer Teaching (Tutor Sebaya) 
      Menurut Branley (1974: 53) ada dua model dasar dalam menyelenggarakan 
proses belajar dengan tutor, yaitu: 
1) Student to student 
2) Group to tutor 
      Dalam menyelenggarakan proses belajar dengan tutor, maka sebaiknya 
dilakukan dengan membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang agar 
berjalan lebih efektif dan fokus pada masing-masing anggota. 
      Model dasar penyelenggaraan peer teaching (tutor sebaya) dengan student 
to student adalah siswa yang berperan sebagai tutor. Dengan satu tutor 
memberi pemahaman terhadap temannya yang memerlukan bimbingan secara 
bergantian. Sedangkan group to tutor adalah satu tutor memberikan bimbingan 
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pelajaran kepada kelompok kecil teman sekelasnya yang memerlukan bimbingan 
belajar. 
c) Kriteria Metode Peer Teaching (Tutor Sebaya) 
      Peer Teaching atau tutor sebaya harus dipilih dari siswa atau sekelompok 
siswa yang lebih pandai dibandingkan teman-temannya, sehingga dalam proses 
pembelajaran seorang tutor dapat memberikan pengayaan atau membimbing 
teman-temannya dan sudah menguasai bahan yang akan disampaikan teman 
lainnya.  
      Guru dapat menunjuk dan menugaskan siswa yang pandai untuk 
memberikan penjelasan juga berbagi pengetahuan kepada temannya. Karena 
hanya gurulah yang mengetahui jenis kelemahan siswa, sedangkan tutor hanya 
membantu melaksanakan perbaikan bukan mendiagnosis. Demikian juga siswa 
yang merasa kurang dalam pelajaran dianjurkan untuk bertanya kepada teman 
sebayanya yang lebih pandai. Peer teaching (tutor sebaya) melibatkan siswa 
belajar satu sama lain dengan cara berbagi pengetahuan, ide dan pengalaman 
antara peserta didik. Hal ini menanamkan bahwa belajar tidak harus dengan 
guru di sekolah yang mengakibatkan siswa menjadi tergantung kepada guru. 
      Sejalan dengan itu Arikunto (Nurhayati, 2008) mengemukakan dalam 
memilih tutor perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1) Tutor dapat diterima (disetujui) oleh siswa yang mendapat program 
perbaikan sehingga siswa tidak mempunyai rasa takut atau enggan untuk 
bertanya kepadanya. 
2) Tutor dapat menerangkan bahan perbaikan yang dibutuhkan oleh siswa 
yang menerima program perbaikan. 
3) Tutor tidak tinggi hati, kejam, atau keras hati terhadap sesama kawan. 
4) Tutor mempunyai daya kreativitas yang cukup untuk memberikan 




      Siswa yang ditunjuk sebagai tutor akan ditugaskan membantu siswa yang 
akan mendapat program perbaikan, sehingga setiap tutor harus diberikan 
petunjuk yang sejelas-jelasnya tentang apa yang harus dilakukan. Petunjuk ini 
memang mutlak diperlukan bagi setiap tutor karena hanya gurulah yang 
mengetahui kelemahan siswa, sedangkan tutor hanya membantu melaksanakan 
perbaikan, bukan mendiagnosa. Para tutor dilatih untuk mengajar berdasarkan 
materi yang telah ditentukan oleh guru. Hubungan tutor dengan siswa adalah 
hubungan antar kakak-adik atau antar kawan, kekakuan yang ada pada guru 
agar dihilangkan. 
d) Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Peer Teaching 
      Menurut Hamalik (Nurhayati, 2008) tahap-tahap kegiatan pembelajaran di 
kelas dengan menggunakan pendekatan tutor sebaya adalah sebagai berikut: 
1) Tahap Persiapan 
(a) Guru merancang setiap pengajaran satu pokok bahasan yang dirancang 
dalam bentuk penggalan-penggalan sub pokok bahasan. Setiap 
penggalan satu pertemuan yang didalamnya mencakup judul penggalan, 
tujuan pembelajaran, khususnya petunjuk pelaksanaan tugas-tugas yang 
harus diselesaikan. 
(b) Menentukan beberapa orang siswa yang memenuhi kriteria sebagai tutor 
sebaya. Jumlah tutor sebaya yang ditunjuk disesuaikan dengan jumlah 
kelompok yang dibentuk. 
(c)  Mengadakan latihan bagi para tutor. Dalam pelaksanaan tutor atau 
bimbingan ini, siswa yang menjadi tutor bertindak sebagai guru. 
Sehingga latihan yang diadakan oleh guru merupakan semacam 
37 
 
pendidikan guru atau siswa itu. Latihan diadakan dengan dua cara yaitu 
melalui latihan kelompok kecil dimana dalam hal ini yang mendapat 
latihan hanya siswa yang akan menjadi tutor, dan melalui latihan 
klasikal, dimana siswa seluruh kelas dilatih bagaimana proses 
pembimbingan ini berlangsung. 
(d) Pengelompokkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri atas 
4-5 orang. Kelompok ini disusun berdasarkan variasi tingkat kecerdasan 
siswa. Kemudian tutor sebaya yang telah ditunjuk disebar pada masing-
masing kelompok yang telah ditentukan. 
2) Tahap Pelaksanaan 
(a) Setiap pertemuan pada pembelajaran peer teaching ini guru memberikan 
penjelasan terlebih dahulu tentang materi yang akan diajarkan. 
(b) Siswa belajar dalam kelompoknya sendiri. Siswa yang telah ditunjuk 
menjadi tutor menanyai anggota kelompoknya secara bergantian akan 
hal-hal yang belum dimengerti, demikian halnya dengan menyelesaikan 
tugas. Jika ada masalah yang tidak bisa diselesaikan oleh tutor barulah 
meminta bantuan kepada guru. 
(c)  Guru mengawasi jalannya proses pembelajaran peer teaching ini, guru 
berpindah-pindah dari satu keompok ke kelompok lainnya untuk 







3) Tahap Evaluasi 
(a) Sebelum kegiatan pembelajaran dengan metode peer teaching ini 
diakhiri, guru memberikan soal-soal latihan kepada anggota kelompok 
(selain tutor) untuk mengetahui sejauh mana tutor menjelaskan materi. 
(b) Mengingatkan siswa untuk mempelajari sub bahasan sebelumnya. 
       Peran guru dalam pembelajaran peer teaching ini adalah hanya ssebagai 
fasilitator dan pembimbing terbatas. Artinya guru hanya melakukan intervensi 
ketika betul-betul diperlukan oleh siswa. Serta mengawasi kelancaran 
pelaksanaan pembelajaran peer teaching ini dengan memberikan pengarahan 
dan bantuan jika siswa mengalami kesulitan dalam belajar. 
      Tutor sebaya merupakan salah satu pembelajaran untuk memenuhi 
kebutuhan peserta didik. Ketika mereka belajar dengan tutor sebaya, peserta 
didik juga mengembangkan kemampuan yang lebih baik untuk mendengarkan, 
berkosentrasi dan memahami apa yang dipelajari dengan cara yang bermakna. 
Siswa yang ditunjuk sebagai tutor juga akan bangga atas perannya dan dapat 
belajar dari pengalaman. Dengan diterapkannya pembelajaran peer teaching, 
siswa yang kurang aktif menjadi aktif karena tidak perlu merasa canggung dan 
malu lagi untuk bertanya dan mengeluarkan pendapatnya secara bebas. Juga 
rasa saling menghargai dan mengerti dibina antar peserta didik yang 
bekerjasama. 
e) Kelebihan Metode Pembelajaran Peer Teaching (Tutor Sebaya) 
      Pendekatan peer teaching atau tutor sebaya lebih memungkinkan berhasil 
dibandingkan guru. Dikarenakan peserta didik melihat masalah dengan cara 
yang berbeda dibandingkan orang dewasa dan menggunakan bahasa yang lebih 
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akrab dan santai. Metode pembelajaran tutor sebaya memiliki kelebihan 
menurut Arikunto (1986: 64-65), adapun kelebihan metode tutorial adalah 
sebagai berikut: 
1) Adakala hasilnya lebih baik bagi beberapa anak yang mempunyai perasaan 
takut atau enggan kepada gurunya. 
2) Bagi tutor, pekerjaan tutoring akan mempunyai akibat memperkuat konsep 
yang akan dibahas. Dengan memberitahukan kepada anak lain, maka 
seolah-olah tutor menelaah serta menghafalkannya kembali. 
3) Bagi tutor merupakan kesempatan untuk melatih diri memegang tanggung 
jawab dalam mengemban suatu tugas dan melatih kesabaran. 
4) Mempererat hubungan antar sesama siswa sehingga mempertebal perasaan 
sosial. 
 
      Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa peer 
teaching terdapat tutor yang berfungsi sebagai pengganti guru saat proses 
pembelajaran. Tutor yang ditunjuk oleh guru nantinya akan diberikan materi 
belajar saat itu, kemudian tutor tersebut dibimbing oleh guru dalam memahami 
materi tersebut, kemudian tutor tersebut akan diberikan kewenangan untuk 
mengajarkan materi kepada teman sebayanya. Fungsi lain dari tutor sebaya 
adalah membangun kreativitas siswa yang kurang aktif menjadi lebih aktif. 
Karena dengan tutor sebaya siswa tidak malu lagi untuk bertanya dan 
mengeluarkan pendapat secara bebas tanpa rasa canggung. 
6. Pembelajaran Dasar Kepariwisataan 
a) Dasar Kepariwisataan  
     Mata Pelajaran Dasar Kepariwisataan adalah salah satu mata pelajaran yang 
baru di ajarkan pada kurikulum 2013. Pada kurikulum sebelumnya, mata 
pelajaran ini masih belum ada. Mata pelajaran Dasar Kepariwisataan diajarkan di 
kelas X, tujuan adanya mata pelajaran ini adalah mengenalkan berbagai macam-
macam yang berkenaan dengan pariwisata. 
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b) Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Dasar 
Kepariwisataan kelas X 
Tabel 2. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Kepariwisaataan 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
KI 3) Memahami, menerapkan dan 
menganalisis pengetahuan facktual, 
konseptual, dan proseduran berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian dalam bidang 
kerja yang spesifik untuk memecahkan 
masalah. 
3.1 Mendeskripsikan pengertian, istilah 
dan sejarah pariwisata 
3.2 Mendeskripsikan jenis dan ciri 
produk serta objek wisata 
3.3 Mendeskripsikan skema, unsur 
industri pariwisata 
3.4 Mendeskripsikan jenis dan ruang 
lingkup karir pada industri pariwisata 
3.5 Menjelaskan usaha-usaha jasa 
wisata 
3.6 Menjelaskan usaha-usaha sarana 
usaha 
3.7 Mendeskripsikan usaha-usaha daya 
tarik wisata 
3.8 Mendeskripsikan dampak dan kondisi 
industri pariwisata 
3.9 Mendeskripsikan modal dasar 
pengembangan industri pariwisata 
3.10 Mendeskripsikan organisasi 
kepariwisataan (internasional, 
regional dan nasional) 
(Sumber : Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas X SMKN 3 Magelang) 
      Berdasarkan saran yang diberikan oleh guru pengampu mata pelajaran dan 
mengikuti jadwal pembelajaran yang sudah dibuat oleh guru, maka dalam 
penelitian ini mengambil Kompetensi Dasar tentang organisasi kepariwisataan, 
siswa diharapkan dapat mendeskripsikan dan menjelaskan organisasi 




B. KAJIAN PENELITIAN YANG RELEVAN 
       Kajian penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan ini adalah 
sebagai berikut:   
1. Penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran Peer Teaching 
Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas X MB Pada Standar 
Kompetensi Mengukur Dengan Alat Ukur Mekanik Di SMKN 2 Wonosari” yang 
dilakukan oleh Budi Kristina tahun 2013, menyimpulkan bahwa keaktifan 
belajar siswa mengalami peningkatan dari pra siklus ke siklus I sebesar 
4,99%, ke siklus II sebesar 33,26%, dan ke siklus III sebesar 34,43%. 
Selain itu dengan menggunakan metode pembelajaran peer teaching juga 
meningkatkan prestasi belajar dengan adanya peningkatan rata-rata kelas 
dari pra siklus ke siklus I sebesar 3,9%, ke siklus II sebesar 6,5% dan ke 
siklus III sebesar 7,8%. Pada pra siklus nilai rata-rata siswa 77, pada siklus I 
meningkat menjadi 80, siklus II menjadi 82 dan siklus III menjadi 83. 
2. Penelitian yang berjudul “Peningkatan Pencapaian Kompetensi Pembuatan 
Pola Rok Celana Melalui Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Pada Mata 
Pelajaran Mulok PKK di SMP Negeri 2 Depok” yang dilakukan oleh Nove 
Adekayanti tahun 2011, menyimpulkan adanya peningkatan pencapaian 
kompetensi yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata siswa 74,28 dan setelah 
dilakukan tindakan pertama nilai rata-rata meningkat 4,8 (6,516%) menjadi 
79,08. Kemudian pada siklus ke II nilai rata-rata siswa meningkat 87,56 
(17,924%). 
3. Penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Menggambar Busana Di SMK Ma’arif 2 
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Sleman” yang dilakukan oleh Retno Sapto Rini Sudiasih, menyimpulkan 
bahwa adanya peningkatan kualitas dalam menggambar busana yang 
ditunjukkan oleh kegiatan siswa sebelum tindakan 18 siswa atau 65% pada 
siklus I meningkat 27 siswa atau 98% siklus II menjadi 28 siswa atau 98%. 
Keaktifan siswa dari 16 siswa atau 57% siklus I menjadi 27 siswa atau 97% 
siklus II menjadi 28 siswa atau 99%. Peningkatan hasil belajar ditunjukkan 
oleh adanya peningkatan rerata kelas nilai kognitif siswa dari 43 meningkat 
5% menjadi 45 pada siklus pertama dan siklus II meningkat 12% menjadi 
48. Peningkatan juga terjadi pada nilai psikomotor yaitu 75 meningkat 7,4% 
menjadi 81 pada siklus I dan meningkat 10,3% menjadi 83 pada siklus II. 
C. KERANGKA PIKIR 
      Suatu proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila kompetensi siswa 
dapat menguasai standar kompetensi yang diharuskan. Pelaksanaan proses 
pembelajaran merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Dalam proses tersebut, seorang guru menggunakan suatu strategi 
pembelajaran tertentu untuk menyampaikan materi pelajaran maupun informasi 
kepada siswa. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dan efektif 
merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan 
keefektifan proses pembelajaran yang dilakukan serta hasil yang dicapai oleh 
siswa.  
      Proses pembelajaran pada mata pelajaran dasar kepariwisataan 
memerlukan suatu pengembangan metode pembelajaran agar keaktifan siswa 
dan prestasi belajar siswa dapat meningkat. Untuk itu dilakukan upaya 
perbaikan pada proses pembelajaran mata pelajaran dasar kepariwisataan di 
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jurusan Jasa Boga kelas X khususnya XJB3 di SMKN 3 Magelang, terutama untuk 
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan juga hasil belajar 
siswa dengan menggunakan metode peer teaching (tutor sebaya). 
      Proses pembelajaran dengan menggunakan metode peer teaching (tutor 
sebaya) diduga dapat meningkatkan peran serta siswa, sebab dalam 
pelaksanaannya siswa dilibatkan secara langsung di dalam proses pembelajaran. 
Metode pembelajaran ini memberi tanggung jawab bagi siswa yang ditunjuk 
sebagai tutor peer teaching untuk mengajari peserta peer teaching. Dengan 
demikian siswa yang ditunjuk sebagai tutor peer teaching dituntut untuk selalu 
aktif dan mengajari siswa yang lain dalam mempelajari materi yang diberikan 
oleh guru. Siswa yang ditunjuk sebagai tutor peer teaching adalah siswa yang 
memiliki nilai yang bagus dan mampu menguasai materi sedangkan siswa lain 
adalah siswa yang kurang aktif dan lambat dalam menerima pelajaran dari guru. 
Penerapan metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya) ini diharapkan 
akan menciptakan proses belajar yang bermakna bagi siswa dan siswa 
termotivasi untuk belajar sehingga akan dapat meningkatkan keaktifan dan 
prestasi belajar siswa. Peran guru dalam proses penerapan metode 
pembelajaran peer teaching (tutor sebaya) yaitu mengawasi jalannya proses 
belajar mengajar dan membimbing siswa yang kurang paham atau mengalami 
kesulitan dari penjelasan tutor peer teaching. 




















Gambar 1. Kerangka Berfikir 
D. HIPOTESIS TINDAKAN 
      Hipotesis dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran peer teaching 
(tutor sebaya) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 




Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dengan 
menggunakan metode pembelajaran peer teaching 
(tutor sebaya) pada mata pelajaran Dasar 
Kepariwisatan 
Meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Dasar Kepariwisataan kelas XJB3 di 
SMKN 3 Magelang 
INDENTIFIKASI MASALAH 
1. Siswa kurang memiliki keberanian untuk bertanya dan 
berpendapat 
2. Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses KBM 
3. Metode pembelajaran masih berjalan satu arah 






A. JENIS DAN DESAIN PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
      Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 
atau classroom action research, penelitian tindakan kelas bersifat partisipatori 
dan kolaboratif. Kolaboratif artinya peneliti berkolaborasi atau bekerjasama 
dengan guru mata pelajaran dasar kepariwisataan, yang tergabung dalam satu 
tim untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan dalam proses pembelajaran. Partisipasif artinya peneliti dibantu 
guru mata pelajaran dasar kepariwisataan terlibat secara langsung dalam 
penelitian. 
      Penelitian tindakan kelas dilakukan karena ada kepedulian bersama 
terhadap situasi pembelajaran kelas yang perlu ditingkatkan. Secara singkat 
dalam PTK, secara bersama harus melaksanakan empat aspek penting yaitu 
menyusun rencana tindakan bersama-sama, bertindak, mengamati secara 
individual bersama-sama, dan melakukan refleksi bersama-sama pula. 
2. Desain Penelitian 
      Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian 
tindakan adalah model Kemmis dan Taggart , yang membagi prosedur penelitian 
tindakan dalam empat tahap kegiatan pada satu putaran (siklus) yaitu: 
perencanaan – tindakan dan observasi – refleksi. Model penelitian tindakan 
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tersebut sering diacu oleh para peneliti tindakan. Model Kemmis dan Taggart 













Gambar 2. Tahapan Siklus Penelitian Tindakan Model Kemmis dan Taggart 
(Sumber: Mulyasa, 2011: 73) 
      Tahapan penelitian tindakan ini terdiri dari 4 komponen, yaitu: rencana 
(planning), tindakan (action), observasi (observing), dan refleksi (reflecting) 
yang terangkum dalam setiap siklus. Adapun penjelasan tentang keempat 
komponen tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Pra Siklus (Studi Pendahuluan) 
      Studi pendahuluan dilaksanakan untuk mengetahui kondisi lapangan 
sebenarnya, mengumpulkan informasi mengenai keadaan dalam kelas, mencari 








REFLEKSI SIKLUS II 
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peneliti sudah berkolaborasi dengan guru pengampu mata pelajaran Dasar 
Kepariwisataan untuk menentukan kompetensi dasar yang akan digunakan pada 
saat penelitian yaitu Kompetensi Dasar mendeskripsikan organisasi 
kepariwisataan. Selain itu, dalam pra siklus ini juga sudah menentukan kelas 
yang akan diberikan tindakan yaitu kelas XJB3 di SMKN 3 magelang. 
2. Siklus I 
a. Rencana 
      Pada pembelajaran siklus I ini menggunakan metode pembelajaran peer 
teaching. Proses yang dilakukan pada pembelajaran siklus I adalah proses 
putaran 2. Adapun hal-hal yang dilakukan dalam tahap rencana ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Menyusun dan menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), serta 
menemukan kompetensi dasar yang diajarkan dengan metode peer 
teaching, handout dan format work preparation (WP) tentang kompetensi 
dasar mendeskripsikan organisasi pariwisata pada mata pelajaran Dasar 
Kepariwisataan. 
2. Menyusun dan menyiapkan lembar observasi keaktifan belajar siswa. 
3. Membentuk kelompok belajar. Tiap kelompok terdiri dari 4-5 orang. 
4. Menyiapkan alat peraga, alat bantu atau media pembelajaran yang 
menunjang proses pembelajaran. 
5. Menyiapkan peralatan-peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan selama 






      Pada tahap tindakan ini kegiatan pembelajaran siklus I menggunakan 
metode pembelajaran peer teaching. Tindakan dilakukan oleh guru dan peer 
teaching. Guru melakukan kegiatan pembelajaran teori dan peer teaching 
mengajari dan mendampingi anggota kelompoknya masing-masing. 
c. Observasi 
      Observasi dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh guru terhadap proses 
pembelajaran siklus I. Observasi dilakukan terhadap dua aspek yaitu keaktifan 
belajar siswa dan hasil belajar siswa. 
d. Refleksi  
      Pada tahap ini refleksi dilakukan oleh peneliti berkolaborasi dengan guru. 
Refleksi dilakukan terhadap hasil observasi yang telah dilakukan pada siklus I, 
yaitu menganalisis hasil belajar siswa dan keaktifan belajar siswa dalam proses 
pembelajaran. Hasil refleksi ini digunakan peneliti dan guru untuk merumuskan 
tindakan perbaikan pada siklus II. 
3. Siklus II 
a. Rencana 
      Pada pembelajaran siklus II ini menggunakan metode pembelajaran peer 
teaching. Proses yang dilakukan pada pembelajaran siklus II adalah proses 
putaran 3. Adapun hal-hal yang dilakukan dalam tahap rencana ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Menyusun dan menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), serta 
menemukan kompetensi dasar yang diajarkan dengan metode peer 
teaching, handout dan format work preparation (WP) tentang kompetensi 
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dasar mendeskripsikan organisasi pariwisata pada mata pelajaran Dasar 
Kepariwisataan.  
2. Menyusun dan menyiapkan lembar observasi keaktifan belajar siswa. 
3. Membentuk kelompok belajar. Tiap kelompok terdiri dari 4-5 orang. 
4. Menyiapkan alat peraga, alat bantu atau media pembelajaran yang 
menunjang proses pembelajaran. 
5. Menyiapkan peralatan-peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan selama 
proses pembelajaran berlangsung, seperti kamera.  
b. Tindakan 
      Pada tahap tindakan ini kegiatan pembelajaran siklus II menggunakan 
metode pembelajaran peer teaching. Tindakan dilakukan oleh guru dan peer 
teaching. Guru melakukan kegiatan pembelajaran teori dan peer teaching 
mengajari dan mendampingi anggota kelompoknya masing-masing. 
c. Observasi 
      Observasi dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh guru terhadap proses 
pembelajaran siklus II. Observasi dilakukan terhadap dua aspek yaitu keaktifan 
belajar siswa dan hasil belajar siswa. 
d. Refleksi  
      Pada tahap ini refleksi dilakukan oleh peneliti berkolaborasi dengan guru 
pengampu. Refleksi dilakukan terhadap hasil pengamatan keaktifan belajar 






B. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 
1.  Lokasi Penelitian 
       Penelitian ini dilaksanakan di kelas X Jasa Boga 3 SMK Negeri 3 Magelang, 
yang beralamat di Jl. Pierre Tendean No. 1 Kota Magelang, Jawa Tengah, 
Indonesia. 
2. Waktu Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Juli 2014. 
Adapun tahapan yang dilakukan adalah tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan 
tahap pelaporan. 
C. SUBJEK PENELITIAN 
      Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Jasa Boga 3 SMKN 3 
Magelang dan objek penelitian yaitu keaktifan dan hasil belajar dasar 
kepariwisataan siswa kelas X Jasa Boga 3 melalui penerapan metode 
pembelajaran Peer teaching. Subjek penelitian ini ditentukan berdasarkan hasil 
observasi peneliti terhadap ketiga kelas XJB1, XJB2 dan XJB3. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa dari ketiga kelas, XJB3 masih terdapat remidi untuk mata 
pelajaran Dasar Kepariwisataan dibandingkan dengan XJB1 dan XJB3. Selain itu 
dilihat dari perbedaaan ciri dan karakteristik, peneliti dengan guru pengampu 
mata pelajaran Dasar Kepariwisataan memilih XJB3 sebagai subjek penelitian ini. 
D. PROSEDUR TINDAKAN 
      Penelitian tindakan kelas ini dirancang meliputi kegiatan persiapan atau pra 
tindakan dan kegiatan tindakan penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan 
model Kemmis dan Teggart yang terdiri dari beberapa siklus dan masing-masing 
siklus mempunyai 4 komponen tindakan yang sama, yaitu Tahap Perencanaan 
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(Planning), Pelaksanaan Tindakan (Acting), Pengamatan (Observing) dan 
Refleksi (Reflecting). Adapun prosedur pelaksanaan tindakan setiap siklusnya  
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
Siklus I 
1. Perencanaan (Planning) 
      Perencanaan tindakan dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan hasil dari pra 
siklus, rencana tindakan pada siklus pertama adalah: 
a. Peneliti menyusun perencanaan mengenai pelaksanaan pembelajaran 
Dasar Kepariwisataan pada siswa kelas X Jasa Boga 3 SMKN 3 Magelang. 
b. Menggunakan metode pembelajaran Peer teaching sebagai solusi 
pemecahan masalah pembelajaran. 
c. Membuat skenario pembelajaran yang meliputi: membuat RPP dan 
Handout materi Dasar kepariwisataan kompetensi dasar mendeskripsikan 
organisasi pariwisata, alat evaluasi (soal pre-test dan post-test), dan 
lembar observasi dengan menggunakan skala likert. 
d. Membuat kelompok-kelompok belajar, masing-masing kelompok terdiri 
dari 4-5 siswa. 
2. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
      Setelah tahap perencanaan tindakan sudah matang, maka langkah 
selanjutnya yaitu melaksanakan rencana tersebut di kelas dengan berpedoman 
pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Pada 
tahap ini, peneliti melaksanakan tindakan berdasarkan perencanaan yang sudah 
dibuat, serta melakukan penelitian terhadap segala kegiatan yang dilakukan 
siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan Metode Pembelajaran 
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Peer Teaching. Pelaksanaan tindakan ini bersifat fleksibel atau berubah-ubah, 
dapat dimodifikasi sewaktu-waktu sesuai dengan situasi dan kondisi serta 
keperluan yang terjadi di lapangan. Mengenai segala perubahan akan dicatat di 
catatan lapangan.  
3. Pengamatan (Observing) 
Tahap pengamatan/observasi dilakukan saat pembelajaran berlangsung, 
sehingga pada tahap ini berjalan bersamaan dengan saat pelaksanaan. Jadi, 
pada tahap pelaksanaan tindakan dan pengamatan dilakukan dalam waktu yang 
sama. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan pengamatan 
dan mencatat semua hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan 
tindakan berlangsung. Semua hal yang terjadi di kelas saat pembelajaran 
berlangsung dicatat dalam kaitannya dengan proses pembelajaran menggunakan 
metode pembelajaran Peer Teaching untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Dasar kepariwisataan. 
4. Refleksi (Reflecting) 
Pada tahap ini, peneliti menganalisis data yang telah diperoleh selama 
pelaksanaan observasi, kemudian dilakukan refleksi. Pelaksanaan refleksi berupa 
diskusi antara peneliti dan guru mata pelajaran Dasar Kepariwisataan yang 
bersangkutan. Tahap refleksi dimaksudkan untuk mengkaji secara keseluruhan 
tindakan yang telah dilakukan berdasarkan data yang sudah terkumpul, 
kemudian dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan berikutnya. Jika 
terdapat masalah pada saat refleksi, maka akan dilakukan proses pengkajian 





Kegiatan yang dilaksankan pada siklus II dimaksudkan sebagai perbaikan 
dari siklus I. Pelaksanaan siklus II sama dengan siklus I yaitu dimulai dari tahap 
perencanaan tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi 
(observing), dan refleksi (reflecting).  
E. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
1. Hasil Belajar Siswa 
      Hasil belajar siswa dalam penelitian ini pada aspek kognitif dan diukur 
dengan test tertulis (pre-test dan post-test). 
2. Keaktifan Belajar Siswa 
      Keaktifan belajar siswa dalam penelitian ini mencakup enam aspek dan 
diukur menggunakan skala likert.  
3. Metode Pembelajaran Peer Teaching (Tutor Sebaya) 
      Metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya) berfungsi sebagai 
sumber belajar pengganti guru yang pemanfaatannya diharapkan dapat 
membantu teman-temannya yang mengalami kesulitan dalam belajar. 
F. TEKNIK DAN INSTRUMEN PENELITIAN 
1. Teknik Pengumpulan data 
      Teknik pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh dan 
mengumpulkan data dalam penelitian. Pengumpulan data pada penelitian 
tindakan ini menggunakan beberapa cara sebagai berikut: 
a. Wawancara 
      Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada guru pengampu mata pelajaran 
dasar kepariwisataan. Menurut Endang Mulyatiningsih (2011: 32) wawancara 
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merupakan salah satu metode pengumpulan data dan informasi yang dilakukan 
secara lisan. Proses wawancara dilakukan dengan cara tatap muka langsung, 
melalui teleconference atau telepon. Selama proses wawancara peneliti 
pengambil data penelitian mengajukan pertanyaan-pertanyaan, meminta 
penjelasan dan jawaban kepada responden secara lisan. 
      Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara verbal 
kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi atau 
penjelasan hal-hal yang dipandang perlu. Wawancara dilakukan peneliti sebelum 
melakukan penelitian tindakan. Wawancara dilakukan untuk melakukan studi 
pendahuluan untuk menggali informasi tentang kondisi lapangan sebelum diberi 
tindakan. 
b. Tes 
Tes digunakan untuk mengukur Hasil Belajar Dasar Kepariwisataan pada 
aspek kognitif, yaitu mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi yang 
diajarkan. Peneliti akan menggunakan pre test dan post test untuk mengukur 
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar Kepariwisataan. 
Keberhasilan hasil belajar dapat dilihat dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
penguasaan kompetensi. Dalam penelitian ini, tes yang akan digunakan adalah 
tes essay (subjektif). 
c. Catatan Lapangan 
       Catatan lapangan digunakan oleh peneliti untuk mencatat berbagai aspek 
pembelajaran di kelas, suasana kelas, kegiatan guru dan interaksi siswa dengan 
siswa. Menurut Wiriatmaja (2006: 125) catatan lapangan adalah sumber 
informasi yang sangat penting dalam penelitian tindakan kelas yang dibuat oleh 
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peneliti dan mitra peneliti yang melakukan pengamatan dan observasi. Kegiatan 
ini dilakukan oleh peneliti yaitu dengan mencatat kegiatan guru dan siswa saat 
pembelajaran proses pra siklus, siklus I dan siklus II berlangsung. 
d. Observasi 
      Menurut Endang Mulaytiningsih (2011: 26) observasi merupakan metode 
pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan perilaku subjek 
penelitian yang dilakukan secara sistematik. Alat yang digunakan untuk 
mengobservasi dapat berupa lembar pengamatan atau checklist. 
      Observasi yang digunakan adalah observasi terbuka dan observasi 
terstruktur. Observasi terbuka dilakukan dengan melihat, mengamati, dan 
mencatat perilaku siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan observasi 
terstruktur dilakukan dengan membubuhkan tanda checklist (√) pada lembar 
observasi keaktifan belajar siswa. 
e. Dokumentasi 
      Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen 
yang digunakan pada saat penelitian tindakan berlangsung. Dokumentasi yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), lembar wawancara siswa, hasil pengamatan keaktifan belajar siswa, hasil 
tes dan foto selama proses pembelajaran berlangsung. 
2. Instrumen Penelitian 
a. Tes Prestasi 
      Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa khususnya aspek 
kognitif. Peneliti menggunakan pre test dan post test untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa. Soal tes yang dibuat oleh peneliti terlebih 
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dahulu dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dalam bentuk essay. 
Tabel 3. Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Siswa 






















































Diparda tingkat I 
Essay 6 





































Essay  10 
 
      Penilaian tes hasil belajar yang digunakan menggunakan pendekatan 100. 
Penilaian ini diukur dengan menggunakan rubrik sesuai dengan soal essay. 
Rubrik tes hasil belajar akan dijabarkan dalam tabel 4 dibawah ini: 
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Tabel 4. Rubrik Penilaian Hasil Belajar Siswa 
No. 
Soal 
Indikator Jawaban Kriteria Skor 
1. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan 
wisata yang didukung oleh berbagai fasilitas 
serta layanan yang disediakan masyarakat, 
pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah. 
 
(*garis bawah=jawaban kunci) 
 
Menjawab 2 jawaban kunci 
dengan penjelasan yang benar 
Menjawab 1 jawaban kunci 
dengan penjelasan yang benar 
Hanya menjawab jawaban kunci 
tanpa penjelasan 
Jawaban tidak ada yang sesuai 










2. Klasifikasi organisasi yang termasuk organisasi 
kepariwisataan lingkup nasional adalah 
organisasi asosiasi pemerintah dan organisasi 
asosiasi swasta. 
 
Jika mampu menyebutkan 2 
jawaban benar 
Jika mampu menyebutkan 1 
jawaban benar 
Jawaban tidak ada yang benar 







3. Fungsi dari Departemen Pariwisata, Pos dan 
Telekomunikasi adalah sebagai bagian dari 
Pemerintah Negara yang dipimpin oleh seorang 
Menteri yang bertanggung jawab kepada 
Presiden. 
 
(*garis bawah=jawaban kunci) 
Menjawab 3 jawaban kunci 
dengan penjelasan yang benar 
Menjawab 2 jawaban kunci 
dengan penjelasan yang benar 
Menjawab 1 jawaban kunci 
dengan penjelasan yang benar 
Hanya menjawab jawaban kunci 
tanpa penjelasan 
Jawaban tidak ada yang sesuai 











4. Susunan Departemen Pariwisata, Pos dan 
Telekomunikasi adalah : 
a. Sekretariat Jenderal 
b. Inspektorat Jenderal 
c. Direktorat Jenderal Pariwisata 
d. Direktorat Jenderal Pos dan 
Telekomunikasi 
 
Jika mampu menyebutkan 4 
jawaban benar 
Jika mampu menyebutkan 3 
jawaban benar 
Jika mampu menyebutkan 2 
jawaban benar 
Jika mampu menyebutkan 1 
jawaban benar 
Jawaban tidak ada yang benar 











5. Fungsi Kantor Wilayah Departemen Pariwisata, 
Pos dan Telekomunikasi yaitu : 
a. Mengumpulkan dan mengolah data, serta 
menyusun rencana dan program 
kepariwisataan, pos dan telekomunikasi 
b. Melaksanakan pembinaan usaha 
kepariwisataan di bidang pemasaran 
wisata dan pelayanan wisata 
c. Melaksanakan pembinaan usaha pos dan 
telekomunikasi dibidang pengendalian 
frekuensi dan pelayanan pos dan 
telekomunikasi 
d. Memberikan pelayanan administratif 
kepada semua satuan organisasi di 
lingkungan kantor Wilayah Departemen 
Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi 
Jika mampu menyebutkan 4 
jawaban benar 
Jika mampu menyebutkan 3 
jawaban benar 
Jika mampu menyebutkan 2 
jawaban benar 
Jika mampu menyebutkan 1 
jawaban benar 
Jawaban tidak ada yang benar 
















Indikator Jawaban Kriteria Skor 
6. Dinas Organisasi Pariwisata Daerah Tingkat I 
merupakan unsur pelaksana pemerintah daerah 
tingkat I, dipimpin oleh seorang kepala dinas 
dan bertanggung jawab langsung kepada 
Gubernur Kepala Daerah tingkat I. 
 
 
(*garis bawah=jawaban kunci) 
Menjawab 3 jawaban kunci 
dengan penjelasan yang benar 
Menjawab 2 jawaban kunci 
dengan penjelasan yang benar 
Menjawab 1 jawaban kunci 
dengan penjelasan yang benar 
Hanya menjawab jawaban kunci 
tanpa penjelasan 
Jawaban tidak ada yang sesuai 











7. Tugas utama Dinas Organisasi Pariwisata 
Daerah yaitu : 
a. Melaksanakan sebagian urusan rumah 
tangga daerah di bidang kepariwisataan 
b. Melaksanakan tugas pembantuan di 
bidang kepariwisataan daerah 
Jika mampu menyebutkan 2 
jawaban benar 
Jika mampu menyebutkan 1 
jawaban benar 
Jawaban tidak ada yang benar 







8. Organisasi kepariwisataan pemerintah non 
departemen yaitu : 
a. Dewan Pertimbangan Kepariwisataan 
Nasional (DEPPARNAS),  
b. Badan Pertimbangan Kepariwisataan 
Nasional (BAPPARNAS), 
c. Badan Pertimbangan Kepariwisataan 
Daerah (BAPPARDA). 
Jika mampu menyebutkan 3 
jawaban benar 
Jika mampu menyebutkan 2 
jawaban benar 
Jika mampu menyebutkan 1 
jawaban benar 
Jawaban tidak ada yang benar 









9. Organisasi asosiasi kepariwisataan swasta 
pemerintah yaitu : 
a. Perhimpunan Hotel dan Restoran 
Indonesia (PHRI)  
b. Association of Indonesia Travel Agent 
(ASITA)  
c. Indonesian Association of Civil Aviation 
(INACA)  
d. Indonesian Shipping Association (INSA)  
e. Perhimpunan Usaha Taman Rekreasi 
Indonesia (PUTRI) 
 
Jika mampu menyebutkan 5 
jawaban benar 
Jika mampu menyebutkan 4 
jawaban benar 
Jika mampu menyebutkan 3 
jawaban benar 
Jika mampu menyebutkan 2 
jawaban benar 
Jika mampu menyebutkan 1 
jawaban benar 
Jawaban tidak ada yang benar 













10. Organisasi dan asosiasi kepariwisataan 
internasional yaitu : 
a. Pasific Association of Travel Agent 
(PATA)  
b. Internasional Civil Aviation Organization 
(ICAO)  
c. Internasional Air Transport Association 
(IATA)  
d. Internasional Union of Railways (IUR) 
e. World Touring and Automobile 
Organization (WTAO) 
f. Internasional Hotel Association (IHA)  
g. World Association of Travel Agent (WATA) 
h. Federation Internasionale des Agences de 
Voyages (FIAV)  
i. International Association of Scientific 
Experts in Tourism (IASET) 
j. World Tourism Organization (WTO) 
Jika mampu menyebutkan 5 
jawaban benar 
Jika mampu menyebutkan 4 
jawaban benar 
Jika mampu menyebutkan 3 
jawaban benar 
Jika mampu menyebutkan 2 
jawaban benar 
Jika mampu menyebutkan 1 
jawaban benar 
Jawaban tidak ada yang benar 
















b. Catatan Lapangan 
      Catatan lapangan berupa formulir yang digunakan sebagai catatan berbagai 
aspek dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, suasana kelas, pengelolaan 
kelas yang dilakukan guru, interaksi yang dilakukan guru dan siswa. Catatan ini 
juga dilakukan untuk mengetahui keaktifan yang dilakukan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung serta mengetahui hal-hal yang tidak sesuai dengan 
perencanaan. 
c. Lembar Observasi 
      Lembar observasi adalah alat yang digunakan dalam melakukan 
pengamatan terhadap sasaran pengukuran. Lembar observasi keaktifan belajar 
siswa digunakan untuk mengamati keaktifan belajar siswa saat proses 
pembelajaran berlangsung. Kegiatan pengamatan dilakukan oleh peneliti dan 
dibantu oleh guru pada saat proses pembelajaran pra siklus, siklus I dan siklus II 
berlangsung. Lembar observasi yang digunakan berbentuk daftar checklist (√) 
pada lembar observasi keaktifan belajar siswa. Pedoman observasi dapat dilihat 
pada kisi-kisi observasi keaktifan sisa di tabel 5 dibawah ini: 
Tabel 5. Kisi-kisi Lembar Observasi Keaktifan Siswa 




Visual - Membaca materi 
- Menandai hal-hal yang penting 
Siswa 
Lisan - Menjawab pertanyaan  
- mengemukakan pendapat pada 
saat diskusi 
Siswa 
Mendengarkan - Mendengarkan penjelasan tutor 
sebaya saat berdiskusi 
Siswa 
Menulis - Merangkum materi dari tutor saat 
diskusi 
Siswa 
Emosional - Bekerja sama dengan teman 
sekelompok 
Siswa 
Mental - Melaksanakan diskusi dengan 
tutor sebaya 
Siswa 
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      Peneliti memberikan skor kepada masing-masing indikator yang akan diamati 
menggunakan skala likert empat jawaban alternatif yaitu sangat baik, baik, tidak 
baik, dan sangat tidak baik (Endang Mulyatiningsih, 2011: 29). Rincian dari skala 
tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 6. Kriteria Jawaban Alternatif Skala Likert 
Kriteria Nilai 
Sangat Baik 4 
Baik 3 
Tidak Baik 2 
Sangat Tidak Baik 1 
 
d. Dokumentasi 
      Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh selama 
penelitian dilakukan. Dokumen yang digunakan berupa daftar nilai siswa, 
pedoman observasi, dan dokumentasi berupa foto saat pembelajaran 
berlangsung. 
G. TEKNIK ANALISIS DATA 
      Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif. Data 
kuantitatif dari hasil observasi keaktifan dan hasil belajar siswa mata pelajaran 
Dasar Kepariwisataan akan dianalisis dan dipersentase. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Teknik analisis persentase keaktifan siswa 






2. Teknik analisis data hasil belajar Dasar Kepariwisataan 
a. Dihitung nilai rata-rata (baik nilai pre-test maupun nilai post-test) 
 
Keterangan : 
   = Mean (rata-rata) 
  = Epsilon (baca jumlah) 
  = Nilai x ke i sampai n  
N  = Jumlah individu  (Sugiyono, 2010: 49) 
b. Dipresentasikan ketuntasan hasil belajar siswa 
% ketuntasan =  × 100% 
3. Validitas Instrumen Penelitian 
      Menurut Sugiyono (2010: 352) terdapat 3 cara pengujian validitas instrumen 
yaitu pengujian validitas kontruk (contruct validity), pengujian validitas isi 
(contect validity), dan pengujian validitas eksternal. Pada instrumen penelitian 
tindakan kelas ini menggunakan pengujian validitas kontruk. 
      Validasi instrumen penelitian dalam melakukan penelitian ini dilakukan oleh 
2 orang validator, yang terdiri dari 2 ahli dalam instrumen penelitian tindakan 
kelas. 
      Hasil dari validitas instrumen penelitian ini akan dijabarkan secara ringkas. 
Menurut experts 1, instrumen penelitian ini sudah layak digunakan untuk 
penelitian. Experts 2 bertanggapan bahwa instrumen sudah layak dipakai dalam 
KBM pariwisata. Oleh sebab itu, dari hasil validitas kepada kedua experts, 
instrumen ini layak digunakan untuk penelitian tindakan kelas. 
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H. Indikator Keberhasilan Tindakan 
Kriteria keberhasilan tindakan adalah apabila setelah penggunaan metode 
Peer Teaching terjadi peningkatan keaktifan belajar dan hasil belajar siswa. 
Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Keaktifan belajar Dasar Kepariwisataan 
      Keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran dasar kepariwisataan kelas 
XJB3 SMKN 3 Magelang setelah diterapkan metode pembelajaran peer 
teaching (tutor sebaya) akan dikatakan meningkat apabila hasil rata-rata 
prosentase seluruh aspek yang diamati lebih dari 75%. Aspek-aspek 
keaktifan belajar siswa yang diamati adalah sebagai berikut: 
a. Membaca materi dan menandai hal-hal yang penting 
b. Menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapat pada saat diskusi 
c. Mendengarkan penjelasan tutor sebaya saat berdiskusi 
d. Merangkum materi dari tutor saat diskusi 
e. Bekerja sama dengan teman sekelompok 
f. Melaksanakan diskusi dengan tutor sebaya dan kelompoknya 
2. Hasil belajar Dasar Kepariwisataan 
      Hasil belajar siswa pada mata pelajaran dasar kepariwisataan kelas XJB3 
SMKN 3 Magelang setelah diterapkan metode pembelajaran peer teaching 
(tutor sebaya) akan dikatakan meningkat pada ranah kognitif apabila hasil 
rata-rata nilai kelas mencapai 75% atau mencapai nilai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimum). Nilai KKM mata pelajaran dasar kepariwisataan di 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. PROSEDUR PENELITIAN 
      Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 3 Magelang. Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui dampak metode pembelajaran peer teaching dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas X Jasa Boga SMKN 3 Magelang pada mata pelajaran 
dasar kepariwisataan dengan kompetensi dasar organisasi pariwisata tahun 
ajaran 2013/ 2014. Sumber informasi atau responden adalah kelas X JB 3 SMKN 
3 Magelang yang berjumlah 32 orang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi sumber informasi bagi para guru untuk memilih dan menetapkan 
prosedur, metode, dan teknik mengajar yang dipandang paling efektif, efisien 
dan produktif. Hasil penelitian ini diharapkan mampu dikembangkan oleh pihak 
sekolah sebagai upaya pengembangan sekolah utamanya untuk peningkatan 
kualitas proses pembelajaran di sekolah. 
B. HASIL PENELITIAN 
1. Deskripsi Pra Penelitian Tindakan Kelas 
      Kegiatan pra penelitian tindakan kelas diawali dengan mengamati proses 
pembelajaran dasar kepariwisataan kompetensi dasar organisasi pariwisata di 
kelas X JB 3. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, guru 
menggunakan metode belajar ceramah dan tanya jawab dalam proses 
pembelajaran. Dan pada proses pembelajaran berlangsung cenderung siswa 
hanya diam pada saat guru bertanya, siswa hanya berbisik dan berbicara 
kepada teman disampingnya jika diberi kesempatan untuk bertanya ataupun 
mengeluarkan pendapat tentang materi yang sedang dijelaskan. 
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      Pada kelas X JB 3 menurut peneliti berbeda dengan kelas X JB 1 dan X JB 2. 
Perbedaan terlihat ketika guru mengintruksikan siswa untuk mengerjakan soal 
latihan, siswa kelas X JB 3 masih banyak nilai di bawah KKM dibandingkan 
dengan kelas X JB 1 dan X JB 2. Pada saat guru keluar kelas siswa kelas X JB 3 
juga lebih ramai dan gaduh dibandingkan dengan kelas lainnya. 
      Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti menentukan kelas X JB 3 
sebagai subjek dari penelitian tindakan kelas yang menerapkan metode 
pembelarajan peer teaching pada mata pelajaran dasar kepariwisataan 
kompetensi dasar organisasi pariwisata karena hasil belajar dan keaktifan belajar 
siswa kelas X JB 3 masih kurang. Pemilihan kelas X JB 3 untuk penelitian karena 
kelas X JB 3 memiliki tingkat umur dan kelas yang sama, tetapi terdapat 
perbedaan ciri dan karakteristik antara siswa yang ada. 
      Berdasarkan kesepakatan dengan guru pengampu mata pelajaran dasar 
kepariwisataan, pelaksanaan penelitian dimulai pada hari Sabtu tanggal 19 April 
2014, karena pada tanggal 12 April 2014 digunakan peneliti untuk melakukan 
observasi. Penelitian dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Adapun pelaksanaan 
penelitian disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 7. Waktu pelaksanaan penelitian 
Siklus Pertemuan ke- Hari, tanggal Kegiatan 
Pra 
Tindakan 
1 Sabtu, 12 April 
2014 
Observasi kegiatan belajar 
dan mengajar 
I 2 Sabtu, 19 April 
2014 
Penerapan metode 
pembelajaran peer teaching 
II 3 Sabtu, 26 April 
2014 
Penerapan metode 




2. Paparan Data Siklus I 
a. Perencanaan (planning) 
      Perencanaan yang telah dibuat, dikonsultasikan juga dengan guru. 
Berdasarkan hasil diskusi antara guru dna peneliti, disepakati bahwa untuk siklus 
I materi yang dipelajari tentang pengertian dan klasifikasi organisasi pariwisata. 
Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan ini sebagai berikut: 
e. Peneliti menyusun perencanaan mengenai pelaksanaan pembelajaran Dasar 
Kepariwisataan pada siswa kelas X Jasa Boga 3 SMKN 3 Magelang. 
f. Menggunakan metode pembelajaran Peer teaching sebagai solusi 
pemecahan masalah pembelajaran. 
g. Membuat skenario pembelajaran yang meliputi: membuat RPP dan Handout 
materi organisasi pariwisata, alat evaluasi (pre-test), dan lembar observasi. 
h. Membuat kelompok-kelompok belajar, masing-masing kelompok terdiri dari 
4-5 siswa. 
i. Menyiapkan peralatan-peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan-
kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung seperti kamera. 
b. Tindakan (acting) 
      Sesuai dengan rencana yang telah dibuat, kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan dengan metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya). Guru 
melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
telah dibuat. Peneliti dibantu oleh seorang pengamat yaitu guru selama proses 
pembelajaran. Pengamat membantu peneliti mengamati keaktifan belajar siswa 
dengan menggunakan lembar observasi.  
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      Pada siklus I pelaksanaan proses belajar dan mengajar mata pelajaran 
dasar kepariwisataan kompetensi dasar organisasi pariwisata di kelas teori 
dilaksanakan pada tanggal 19 April 2014 dimulai pada pukul 13.00 WIB selama 
60 menit (2 x 30 menit) karena sebelum pembelajaran dilakukan pre-test selama 
30 menit. Kegiatan pembelajaran diikuti oleh 28 orang peserta didik dari 
keseluruhan siswa kelas X JB 3 adalah 32 orang, terdapat 4 siswa yang tidak 
masuk atau ijin ketika proses KBM ini. 
      Awal pembelajaran guru membuka pelajaran dengan berdoa, presensi dan 
menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang terkait dengan materi ajar yang 
akan disampaikan. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik secara 
komunikatif dan kreatif mengenai kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa. 
      Pada kegiatan inti guru mulai mengadakan pre-test kepada peserta didik 
guna mengetahui sejauh mana siswa telah menguasai materi dasar 
kepariwisataan kompetensi dasar organisasi pariwisata. Test dilaksanakan pukul 
13.05 - 13.35 WIB. Setelah 30 menit dari pengadaan pre-test, guru 
menyampaikan metode pembelajaran yang digunakan pada proses belajar-
mengajar untuk pertemuan tersebut menggunakan metode pembelajaran peer 
teaching (tutor sebaya). 
      Guru mengarahkan siswa untuk membentuk menjadi 7 kelompok kecil, 
masing-masing beranggotakan 4-5 orang. Guru meminta siswa yang ditunjuk 
sebagai tutor untuk menjadi ketua yang bertugas menyampaikan materi. 
Bersamaan dengan pembentukan kelompok, guru meminta para tutor untuk 
mendengarkan penjelasan materi yang akan disampaikan kepada siswa lainnya. 
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      Proses KBM untuk 20 menit berikutnya posisi guru digantikan oleh ke-7 
siswa yang terpilih untuk menyampaikan materi dengan panduan handout yang 
sudah diberikan dari guru. Tutor terlihat bingung untuk memulai penjelasan, 
kemudian guru mengarahkannya. Timbul banyak pertanyaan yang menuntut 
kejelasan dari penjelasan yang disampaikan oleh tutor. Guru mencatat 
pertanyaan yang muncul selama proses belajar-mengajar dengan penerapan 
metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya). 
      Akhir proses belajar-mengajar, guru menjelaskan kembali dan menjawab 
berbagai pertanyaan yang dilemparkan oleh siswa pada saat proses belajar-
mengajar sehingga semua materi yang belum dipahami siswa dapat dijelaskan 
kembali oleh guru. Kegiatan setelah itu adalah guru menyimpulkan hasil belajar 
yang disampaikan dengan menjawab beberapa pertanyaan yang dilemparkan 
guru secara lisan tanpa melihat handout. Kegiatan terakhir guru menyampaikan 
materi untuk pertemuan selanjutnya dan ditutup dengan berdoa. 
c. Observasi (observing) 
      Hasil pengamatan yang dilakukan observer dan guru pengampu mata 
pelajaran Dasar Kepariwisataan memperoleh beberapa kesimpulan, yaitu:  
1) Keaktifan Siswa 
      Pada siklus I, siswa bingung dalam menerapkan metode pembelajaran peer 
teaching (tutor sebaya) untuk yang pertama kalinya. Pada awal pembelajaran 
banyak siswa yang diam dan memperhatikan handout yang sudah diberikan oleh 
guru karena masih ada ketakutan ditunjuk untuk menjawab pertanyaan yang 
disampaikan oleh guru. Setelah pre-test dilakukan, siswa membentuk kelompok 
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dengan diketuai oleh seorang tutor yang sebelumnya sudah ditunjuk oleh guru. 
Data keaktifan belajar siswa pada siklus I direkap pada tabel 8 dibawah ini: 











1. Membaca materi dan 





2. Menjawab pertanyaan tutor 




3. Mendengarkan penjelasan 




4. Merangkum materi dari tutor 




5. Bekerjasama dengan tutor 




6 Melaksanakan diskusi dengan 









      Apabila tabel tersebut disajikan dalam bentuk diagram pie, maka akan 
tampak sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Diagram Pie Keaktifan Belajar Siswa Siklus I 
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      Hasil di atas diperoleh dari perhitungan masing-masing indikator keaktifan 
belajar siswa yang telah ditetapkan oleh peneliti. Keaktifan siswa pada siklus I 
belum mencapai target akhir yaitu 75% dari keseluruhan peserta didik. Target 
yang tercapai baru 53,56% dengan menggunakan metode pembelajaran peer 
teaching (tutor sebaya). Siswa yang membaca materi yang diberikan oleh 
observer hanya sebesar 49,29%, hanya sedikit siswa yang mau menandai hal-
hal penting pada saat berdiskusi. Siswa menjawab dan mengemukakan 
pendapat sebesar 53,12%. Siswa mendengarkan penjelasan tutor sebesar 
49,29% dan masih banyak yang tidak berkonsentrasi pada saat berdiskusi. 
Siswa merangkum materi dari tutor hanya sebesar 44,53%, banyak siswa yang 
berpendapat bahwa handout yang diberikan sudah mewakili materi yang 
disampaikan. Siswa bekerjasama dengan kelompoknya sebesar 72,66%. Siswa 
yang berdiskusi melakukan tanya jawab hanya sebesar 52,34%. 
      Saat ada pertanyaan yang tidak bisa dijawab oleh tutor, maka peserta peer 
teaching mencoba membantu menjelaskan sehingga keaktifan belajar di dalam 
kelas benar-benar terjadi. Penjelasan yang masih canggung dan belum terarah 
dari tutor membuat siswa yang lain menjadi kebingungan, namun pertanyaan 
yang disampaikan oleh siswa lain menunjukkan adanya kerjasama pada proses 
belajar-mengajar yang berlangsung. 
2) Hasil Belajar Siswa 
      Siklus I diawali dengan melaksanakan pre-test sebelum melakukan proses 
belajar-mengajar untuk mengetahui perkembangan hasil belajar siswa sebelum 
penerapan metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya). Data hasil 
belajar pada pre-test Siklus I seperti pada tabel 9 di bawah ini: 
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Tabel 9. Hasil Belajar Siswa Siklus I 
 
Data Siklus I (pre-test) 
N (jumlah siswa) 32 
Mean (rata-rata)  54,09 
Median (nilai tengah) 62 
Modus 50 dan 55 
Minimum 45 
Maximum 79 
Nilai ≥ 75 12,5% 
Nilai ≤ 75 75% 
 
      Pada pre-test siklus I nilai yang dicapai masih sangat rendah, hal itu dapat 
dilihat dari nilai terendah adalah 45 sedangkan untuk nilai tertinggi adalah 79, 
dan hanya 12,5% atau 4 dari 32 siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yang telah ditentukan dan nilai rata-rata sebesar 54,09, sehingga 
diterapkan metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya).  
d. Refleksi (reflection) 
      Berdasarkan pelaksanaan pada siklus I, proses belajar-mengajar dengan 
penerapan metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya) sudah sesuai 
dengan prosedur yang telah direncanakan. Walaupun demikian masih terdapat 
beberapa permasalahan yang harus diselesaikan supaya pada siklus II dapat 
diperbaiki. Permasalahan tersebut antara lain: 
1) Siswa masih enggan membaca sumber belajar yang telah diberikan oleh 
observer, mereka lebih memilih bertanya langsung kepada teman atau guru 
daripada mencari sendiri. 
2) Siswa masih kurang aktif dalam merespon pertanyaan yang diajukan. Hal ini 
terlihat dari beberapa pertanyaan yang disampaikan oleh guru secara lisan 




3) Siswa masih kurang aktif di dalam kelompok, itu disebabkan karena siswa 
hanya mendengarkan apa yang disampaikan oleh tutor. Hanya beberapa 
siswa yang aktif mencatat hal-hal penting yang disampaikan oleh tutor. 
4) Siswa masih enggan merangkum hal-hal penting yang disampaikan oleh 
tutor, itu disebabkan karena siswa merasa handout yang diberikan oleh 
observer sudah mewakili materi yang sedang dijelaskan. 
5) Tutor sebaya yang dipilih belum bisa berbicara dengan lugas, sehingga 
penjelasannya kurang bisa ditangkap oleh siswa lainnya dan timbul banyak 
permintaan untuk mengulangi penjelasan yang disampaikan. 
      Berdasarkan kesimpulan siklus I di atas, maka target yang diinginkan belum 
tercapai karena masih ada beberapa indikator yang belum memenuhi target 
akhir dari penelitian ini. Persentase keseluruhan indikator dari keaktifan belajar 
siswa dengan menggunakan metode pembelajaran peer teaching baru tercapai 
53,56%. Sedangkan untuk hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
pembelajaran peer teaching baru mencapai 12,5% atau 4 dari 32 siswa yang 
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Tujuan akhir dalam kegiatan 
pembelajaran ini meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa mencapai 75% 
untuk masing-masing indikator, sehingga kegiatan pembelajaran ini perlu 
dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan mengkaji ulang rancangan 
pembelajaran yang dibuat oleh peneliti sesuai dengan permasalahan yang 






3. Paparan Data Siklus II 
      Pelaksanaan tindakan pada siklus II merupakan kelanjutan dari siklus I. 
Hasil proses belajar-mengajar yang belum sempurna kemudian diperbaiki dalam 
siklus II ini. 
a. Perencanaan (planning) 
      Pada siklus ini akan dilakukan 1 kali tatap muka teori yaitu 2 x 45 menit. 
Materi yang akan disampaikan pada siklus II ini adalah organisasi pariwisata. 
Materi pokok yang diajarkan pada pertemuan ini adalah susunan organisasi 
pariwisata yang merupakan lanjutan materi dari pertemuan pada siklus I 
tentang pengertian pariwisata dan klasifikasi organisasi pariwisata. 
Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus I, maka pada siklus II dilakukan 
perbaikan yaitu: 
1) Guru harus selalu memotivasi siswa agar aktif dalam berdiskusi dengan 
teman sekelompoknya. Guru juga menekankan agar siswa lebih berani 
bertanya dan mengungkapkan pendapatnya. 
2) Guru menyampaikan dan mengingatkan kepada siswa bahwa dalam 
mempelajari materi, siswa boleh menggunakan buku pendamping lain yang 
mendukung pembelajaran di kelas. Hal ini dimaksudkan agar siswa aktif 
mencari sumber belajar lain selain handout yang sudah diberikan oleh 
observer. 
3) Pada cara pemilihan tutor yang mampu berbicara lugas dan memiliki tata 
bahasa yang baik, dilihat dari beberapa siswa yang mendapat nilai baik pada 
siklus I dan memiliki keaktifan belajar yang baik. 
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      Perencanaan kelengkapan pembelajaran yang dilakukan pada pelaksanaan 
siklus II ini antara lain: 
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi pedoman guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan penerapan metode pembelajaran peer 
teaching (tutor sebaya). 
2) Membuat kelengkapan pembelajaran yang meliputi: Bahan ajar (handout) 
materi organisasi pariwisata, alat evaluasi (post-test), catatan lapangan dan 
lembar observasi. 
3) Menyiapkan peralatan-peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan-
kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung seperti kamera. 
b. Tindakan (acting) 
      Selama pelaksanaan tindakan, peneliti melaksanakan observasi dengan 
mencatat berbagai proses yang terjadi pada saat proses belajar-mengajar 
berlangsung sesuai dengan indikator-indikator yang termuat dalam lembar 
observasi keaktifan belajar siswa. 
      Pada siklus II pelaksanaan proses belajar-mengajar mata pelajaran dasar 
kepariwisataan kompetensi dasar organisasi pariwisata dilaksanakan pada hari 
Sabtu, 26 April 2014 dimulai pada pukul 13.00 WIB selama 60 menit (2 x 45 
menit) karena setelah pembelajaran akan dilakukan post-test selama 30 menit. 
Kegiatan pembelajaran diikuti oleh 31 siswa, terdapat 1 siswa yang tidak masuk. 
      Awal pembelajaran guru membuka dengan mengucap salam, presensi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang terkait dengan materi ajar yang akan 
disampaikan. Guru memberi motivasi kepada peserta didik dengan beberapa 
pertanyaan mengenai kompetensi yang harus dimiliki siswa. 
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      Pada kegiatan inti, guru menyampaikan metode belajar yang akan 
diterapkan pada proses belajar-mengajar yang akan berlangsung dengan 
menggunakan metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya) sebagai 
kelanjutan dari siklus I. Selanjutnya guru langsung mengarahkan untuk 
membentuk kelompok seperti pada siklus I. 
      Selama kurang lebih 20 menit, para tutor sudah mulai menjelaskan materi 
tentang susunan organisasi pariwisata kepada teman sekelompoknya. Pada 
siklus II ini, para tutor sudah mulai lugas dalam menjelaskan kepada temannya. 
Dalam berdiskusi para siswa sudah mulai aktif mengemukakan pendapatnya dan 
saling mengajukan pertanyaan. Guru mengawasi jalannya diskusi dengan 
mengisi lembar observasi tentang keaktifan siswa. 
      Kegiatan terakhir pada pelaksanaan siklus II ini adalah post-test. Test ini 
lakukan pada pukul 13.45 WIB selama 30 menit. Selanjutnya guru 
menyimpulkan hasil pembelajaran dan menutupnya dengan berdoa. 
c. Observasi (observing) 
      Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan guru pengampu mata 
pelajaran dasar kepariwisataan memperoleh beberapa kesimpulan yaitu: 
1) Keaktifan Belajar Siswa 
      Siswa sudah mampu menyesuaikan proses belajar-mengajar dengan 
penerapan metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya) yang diterapkan. 
Muncul banyak pertanyaan dan pendapat apabila tutor salah atau bingung 
dalam menjelaskan materi merupakan salah satu indikasi peningkatan belajar 















1. Membaca materi dan 
menandai hal-hal yang 
penting 
32 78,91% Tercapai 
2. Menjawab pertanyaan tutor 
sebaya saat berdiskusi 
32 76,56% Tercapai 
3. Mendengarkan penjelasan 
tutor sebaya saat berdiskusi 
32 79,69% Tercapai 
4. Merangkum materi dari tutor 
sebaya saat berdiskusi 
32 78,91% Tercapai 
5. Bekerjasama dengan tutor 
sebaya saat berdiskusi 
32 82,81% Tercapai 
6 Melaksanakan diskusi dengan 
tutor sebaya dan 
kelompoknya 
32 77,34% Tercapai 
Prosentase keseluruhan indikator 79,03% Tercapai 
 
      Apabila tabel tesebut disajikan dalam bentuk diagram pie, maka akan 
tampak sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Diagram Pie Keaktifan Belajar Siswa Siklus II 
      Hasil di atas diperoleh dari perhitungan masing-masing indikator keaktifan 
belajar siswa yang telah ditetapkan oleh peneliti. Keaktifan belajar siswa 
menunjukkan peningkatan setelah mulai menerapkan metode pembelajaran 
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peer teaching (tutor sebaya). Siswa yang membaca materi sebesar 78,91%, 
siswa yang menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapat sebesar 
76,56%, siswa yang mendengarkan penjelasan dari tutor sebesar 79,69%, siswa 
yang merangkum materi sebesar 78,91%, siswa yang bekerjasama dengan 
kelompoknya sebesar 82,81% dan siswa yang berdiskusi dengan tanya jawab 
sebesar 77,34%. Dari keseluruhan indikator yang ditetapkan seluruh siswa 
mencapai ketuntasan minimal (≥75%). 
      Pada siklus II siswa lebih mudah mengungkapkan kesulitan belajarnya lewat 
tanya jawab dengan tutor karena berada dalam kelompok kecil. Saat ada 
pertanyaan yang tidak bisa dijawab oleh tutor, maka peserta peer teaching ada 
yang mencoba menjelaskan sehingga keaktifan belajar di dalam kelas benar-
benar terjadi komunikasi dua arah yaitu tutor peer teaching dan peserta peer 
teaching.  
2) Hasil Belajar Siswa 
      Pada siklus II diakhiri dengan pelaksanaan post-test untuk mengetahui 
perkembangan hasil belajar siswa dengan penerapan metode pembelajaran peer 
teaching (tutor sebaya). Hasil post-test pada siklus II akan dipaparkan pada  
tabel 11 di bawah ini: 
Tabel 11. Hasil Belajar Siswa Siklus II 
 
Data Siklus II (post-test) 
N (jumlah siswa) 32 
Mean (rata-rata) 86,56 




Nilai ≥ 75 100% 
Nilai ≤ 75 0% 
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      Pada post-test siklus II setelah penerapan metode pembelajaran peer 
teaching mengalami peningkatan yang signifikan yaitu semua siswa 100% atau 
31 dari 32 siswa memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan nilai rata-
rata sebesar 89,35, nilai terendah 76 dan nilai tertinggi 100. 
d. Refleksi (reflection) 
      Pada pembelajaran dasar kepariwisataan kompetensi dasar organisasi 
pariwisata dengan penerapan metode pembelajaran peer teaching (tutor 
sebaya) ini dapat dikatakan berjalan sesuai rencana dan target akhir yang 
diinginkan dapat tercapai oleh peneliti. Kenyataan ini dapat dilihat dari 
prosentase rata-rata indikator yang telah ditetapkan oleh peneliti sebesar 75% 
siswa aktif. Hasil belajar siswa pada siklus II sudah menunjukkan peningkatan 
dibandingkan dengan siklus I. 
      Berdasarkan hasil observasi keaktifan belajar siswa dan hasil belajar dalam 
proses belajar-mengajar mata pelajaran dasar kepariwisataan kompetensi dasar 
organisasi pariwisata dapat diambil kesimpulan dari pelaksanaan siklus II yaitu: 
1) Keaktifan belajar siswa meningkat yaitu keaktifan belajar siswa yang telah 
ditetapkan dalam bentuk indikator-indikator oleh peneliti dalam lembar 
observasi keaktifan belajar siswa. Indikator-indikator yang dimaksud adalah 
membaca materi dan menandai hal-hal penting, menjawab pertanyaan dan 
mengemukakan pendapat pada saat berdiskusi, mendengarkan penjelasan 
tutor sebaya saat berdiskusi, merangkum materi dari tutor saat berdiskusi, 
bekerjasama dengan teman sekelompok dan melaksanakan diskusi dengan 
tutor sebaya dan kelompoknya. Peningkatan dapat dilihat dari prosentase 
pada siklus I sebesar 53,56% dan pada siklus II sebesar 79,03%. 
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2) Hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari hasil pre-test yang dilakukan 
di awal pertemuan dan hasil post-test di akhir pertemuan. Ini terlihat pada 
prosentase siswa yang lulus pada saat post-test. Pada siklus I hanya 12,5% 
yang mampu memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan pada siklus 
II semua siswa berhasil memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
      Berdasarkan kesimpulan siklus II di atas, maka tujuan pembelajaran ini 
sudah tercapai. Analisis dan refleksi siklus II menunjukkan indikator keberhasilan 
siswa mengalami peningkatan. Proses belajar-mengajar mata pelajaran dasar 
kepariwisataan kompetensi dasar organisasi pariwisata dapat berjalan dengan 
baik dan memperoleh nilai yang cukup memuaskan. Siswa dapat menikmati 
pelajaran yang dilakukan dengan gaya mereka sendiri tanpa terpaku hanya 
harus mencatat penjelasan yang disampaikan oleh guru karena siswa dapat 
memahami materi dengan lebih mudah, menarik, tidak membosankan, serta  
komunikasi antar siswa dan siswa dengan guru lebih terjalin dengan baik. 
C. PEMBAHASAN 
1. Keaktifan belajar siswa mata pelajaran dasar kepariwisataan 
kompetensi dasar organisasi pariwisata 
      Penerapan metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya) pada 
mata pelajaran dasar kepariwisataan kompetensi dasar organisasi pariwisata 
pertama kali dilakukan di kelas X JB 3 program keahlian jasa boga SMKN 3 
Magelang. Dalam proses pembelajaran selama ini guru biasanya 
menggunakan metode ceramah, mencatat dan tugas. Guru sudah pernah 
mencoba mengelompokkan siswa, tetapi banyak kendala yang dihadapi. Hal 
itu menyebabkan keaktifan belajar siswa menjadi rendah. 
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      Selama proses penerapan metode pembelajaran peer teaching pada 
siklus I dan siklus II dilakukan pengambilan data dengan cara menggunakan 
lembar observasi untuk melihat keaktifan belajar siswa. Pada siklus I, para 
tutor peer teaching masih belum lugas dalam penyampaian materi sehingga 
masih banyak peserta peer teaching yang belum paham dan banyak yang 
meminta pengulangan penjelasan materi. Sedangkan pada siklus II dapat 
dilihat adanya komunikasi dua arah yaitu tutor peer teaching dan peserta 
peer teaching. Keaktifan belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I 
ke siklus II dari jumlah ketika siswa membaca materi, menjawab dan 
mengemukakan pendapat, mendengarkan penjelasan tutor, merangkum 
materi, bekerjasama dan berdiskusi. Paparan rangkuman skor keaktifan 
belajar siswa dapat dilihat pada tabel 12 di bawah ini: 






Siklus I Siklus II 
1. Membaca materi dan 
menandai hal-hal yang 
penting 
49,29% 78,91% 29,62% 
2. Menjawab pertanyaan tutor 
sebaya saat berdiskusi 
53,12% 76,56% 23,44% 
3. Mendengarkan penjelasan 
tutor sebaya saat 
berdiskusi 
49,29% 79,69% 30,4% 
4. Merangkum materi dari 
tutor sebaya saat 
berdiskusi 
44,53% 78,91% 34,38% 
5. Bekerjasama dengan tutor 
sebaya saat berdiskusi 
72,66% 82,81% 10,15% 
6 Melaksanakan diskusi 
dengan tutor sebaya dan 
kelompoknya 
52,34% 77,34% 25% 
 Skor rata-rata 53,56% 79,03% 25,47% 
 
      Apabila tabel 12 tersebut masih kurang jelas, maka akan disajikan dalam 














Gambar 5. Grafik Keaktifan Belajar Siswa 
Keterangan : 
A = Membaca materi dan menandai hal-hal yang penting 
B = Menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapat pada saat diskusi 
C = Mendengarkan penjelasan tutor sebaya saat berdiskusi 
D = Merangkum materi dari tutor saat diskusi 
E = Bekerja sama dengan teman sekelompok 
F = Melaksanakan diskusi dengan tutor sebaya dan kelompoknya 
2. Hasil belajar siswa mata pelajaran dasar kepariwisataan 
kompetensi dasar organisasi pariwisata 
      Selama melaksanakan proses belajar-mengajar dengan penerapan 
metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya), dilakukan pengamatan 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Pengamatan dilakukan dengan 
mengadakan pre-test di awal pertemuan dan mengadakan post-test di akhir 
pertemuan. Hasil belajar yang diperoleh siswa mengalami peningkatan dari 
siklus I ke siklus II sebesar 87,5%. Ketuntasan pada pre-test siklus I adalah 
12,5% sedangkan pada post-test siklus II mencapai 100% atau seluruh 
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siswa memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75%. Terdapat 4 
dari 32 siswa yang mencapai ketuntasan belajar pada saat pre-test atau 
sebesar 12,5% dan 24 dari 32 siswa yang belum mencapai ketuntasan 
belajar, namun ketika pada post-test keseluruhan siswa sudah memenuhi 
ketuntasan belajar atau sebesar 100%. Peningkatan rata-rata yang terjadi 
dari pre-test ke post-test yaitu sebesar 32,47 dengan penjabaran nilai rata-
rata pada siklus I sebesar 54,09 dan siklus II sebesar 86,56. 
      Rangkuman peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada saat pre-
test dan post-test pada tabel dibawah ini: 
Tabel 13. Rangkuman Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
Kategori 
Nilai 
Siklus I (Pre-test) Siklus II (Post-test) 
Peningkatan  
rata-rata 
 Frekuensi % Frekuensi %  
Nilai ≤ 75 24 85,72% 0 0% - 
Nilai ≥ 75 24 14,28% 31 100% - 
Rata-rata 54,09 86,56 32,47 
 
      Apabila tabel 13 tersebut disajikan dalam bentuk grafik, maka akan 












Rata-rata Nilai Pre Test
Rata-rata Nilai Post Test
 
Gambar 6. Grafik Hasil Belajar Siswa 
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      Hasil pengamatan pada penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
mengindikasikan bahwa hasil belajar siswa dapat ditingkatkan melalui 
penerapan metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya) yang 
melibatkan siswa peran aktif didalamnya. 
      Uraian di atas menerangkan bahwa penerapan metode pembelajaran 
peer teaching (tutor sebaya) dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga cocok dan sesuai diterapkan pada mata 
pelajaran dasar kepariwisataan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam 




SIMPULAN DAN SARAN 
A. SIMPULAN 
      Berdasarkan hasil kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah 
dilakukan dengan penerapan metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya) 
pada mata pelajaran dasar kepariwisataan kompetensi dasar organisasi 
pariwisata, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya) pada mata 
pelajaran dasar kepariwisataan kompetensi dasar organisasi pariwisata kelas 
X JB 3 SMKN 3 Magelang dilakukan sebanyak 2 siklus. Secara teknis proses 
penerapan metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya) adalah 
pemilihan tutor dari siswa yang memiliki nilai tinggi dan keaktifan belajar 
yang baik, dan terpilih 7 siswa yang ditunjuk menjadi tutor peer teaching, 
kemudian ke-7 siswa diberikan materi yang akan disampaikan pada saat 
proses belajar-mengajar berlangsung. Ke-7 tutor kemudian menjelaskan 
materi kepada peserta peer teaching untuk membahas materi yang 
diberikan. Sebelumnya di awal pertemuan, guru sudah melaksanakan pre-
test guna mengetahui sejauh mana pemahaman siswa. Selanjutnya ke-7 
tutor memimpin jalannya diskusi dan diakhiri dengan penguatan materi yang 
disampaikan oleh guru, kemudian dilanjutkan post-test di akhir pertemuan 
guna mengetahui peningkatan hasil belajar siswa.  
2. Dari hasil pengolahan data yang diperoleh dari penelitian penerapan metode 
pembelajaran peer teaching (tutor sebaya) sebagai upaya peningkatan 
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran dasar kepariwisataan 
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kompetensi dasar organisasi pariwisata di SMKN 3 Magelang terjadi 
peningkatan aspek keaktifan belajar siswa yang menonjol peningkatannya 
yaitu merangkum materi dengan memanfaatkan sumber belajar. Pada siklus 
I keaktifan belajar siswa dari keseluruhan indikator baru mencapai 53,56%. 
Dan pada siklus II tutor dipilih dari nilai tertinggi dan memiliki keaktifan 
belajar yang baik. Hasil yang baik setelah melaksanakan siklus II terjadi 
peningkatan keaktifan belajar siswa dari keseluruhan indikator menjadi 
79,03%. Rata-rata keaktifan belajar siswa meningkat sebesar 25,47%. 
3. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran dasar kepariwisataan kompetensi 
dasar organisasi pariwisata kelas X JB 3 SMKN 3 Magelang dengan 
penerapan metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya) mengalami 
peningkatan. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada pre-test 
siklus I sebelum penerapan metode peer teaching sebesar 12,5% atau 4 dari 
32 siswa sedangkan setelah penerapan metode pembelajaran peer teaching 
pada post-test siklus II menjadi 100% atau keseluruhan siswa yang 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hasil belajar siswa meningkat 
sebesar 87,5%.  
B. IMPLIKASI 
      Berdasarkan pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan, bahwa 
untuk memperoleh kualitas pembelajaran yang baik harus selalu diciptakan 
interaksi langsung tiap individu maupun interaksi antar individu dengan 
mengkondisikan proses belajar-mengajar yang melibatkan siswa dan 
membangkitkan aktivitas belajar siswa. Penerapan metode pembelajaran peer 
teaching (tutor sebaya) dibantu oleh tutor yang berasal dari teman sekelas 
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bertujuan untuk mengungkapkan kesulitan belajar yang dialami oleh peserta 
didik sehingga guru mampu mencarikan jalan keluarnya. Konsep belajar peer 
teaching (tutor sebaya) sangat membantu pembelajaran mata pelajaran dasar 
kepariwisataan karena siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuan yang 
dimilikinya dan berdiskusi dengan tutor teman sebayanya tanpa ada rasa malu 
untuk mengungkapkan kesulitan belajar yang dialami masing-masing siswa. 
Penerapan metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya) ini dapat 
digunakan sebagai acuan dalam pembelajaran mata pelajaran dasar 
kepariwisataan di lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) karena dapat 
meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. 
C. KETERBATASAN PENELITIAN 
      Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini hanya mengamati kejadian yang terjadi 
dalam proses pembelajaran, namun peneliti menyadari bahwa hasilnya masih 
jauh dari yang diharapkan karena keterbatasan pengamatan peneliti dan 
keterbatasan dalam mendeskripsikan informasi secara lengkap dan tidak 
menutup kemungkinan adanya kejadian yang luput dari kontrol. Sasaran 
penelitian ini hanya satu kelas yang situasi dan kondisinya belum tentu sama 
dengan kelas lain, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan 
pada kelas lain. 
D. SARAN 
1. Untuk siswa, agar selalu aktif dalam kegiatan pembelajaran metode peer 
teaching (tutor sebaya) untuk melatih dan mengembangkan hasil belajar, 
baik membantu memecahkan permasalahan belajar teman maupun 
permasalahan belajar individu. 
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2. Untuk para guru mata pelajaran dasar kepariwisataan, agar mencoba 
menerapkan metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya) sebagai 
alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Untuk peneliti lain, agar menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan 
referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pelaksanaan 
metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya) sehingga diperoleh hasil 
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Hal  : Permohonan Validasi Instrumen 
Lampiran : 1 Bendel 
 
Kepada Yth, 
Ibu Yuriani, M. Pd. 
Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
di Fakultas Teknik UNY 
 
Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS), 
dengan ini saya: 
Nama  : Riska Dian Pramesti 
Program Studi : Pendidikan Teknik Boga 
Judul TAS  : PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA DENGAN MENERAPKAN 
METODE BELAJAR PEER TEACHING PADA MATA PELAJARAN 
DASAR KEPARIWISATAAN KELAS X JB 3 DI SMKN 3 MAGELANG 
dengan hormat mohon Ibu berkenan memberikan validasi terhadap instrumen 
penelitian TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan bersama ini 
saya lampirkan: (1) proposal TAS, (2) kisi-kisi instrumen penelitian TAS, dan (3) 
draf instrumen penelitian TAS. 
Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Ibu diucapkan 
terima kasih. 
Yogyakarta,      April 2014 
Pemohon, 
 
Riska Dian Pramesti 
NIM. 10511244002 
   Mengetahui, 
Kaprodi Pend. Teknik Boga,   Pembimbing TAS, 
 
Sutriyati Purwanti, M. Si   Yuriani, M. Pd. 
NIP. 19611216 198803 2 001   NIP. 19540206 198203 2 001  
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI 
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI 
 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Yuriani, M. Pd. 
NIP  : 19540206 198203 2 001 
Jurusan  : Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa: 
Nama  : Riska Dian Pramesti 
NIM  : 10511244002 
Prodi  : Pendidikan Teknik Boga 
Judul TAS  : PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA DENGAN MENERAPKAN 
METODE BELAJAR PEER TEACHING PADA MATA PELAJARAN 
DASAR KEPARIWISATAAN KELAS X JB 3 DI SMKN 3 
MAGELANG 
Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat 
dinyatakan: 
 Layak digunakan untuk penelitian 
 Layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan 
 Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan 
dengan saran/ perbaikan sebagaimana terlampir. 
Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.  
Yogyakarta,     April 2014 
Validator, 
 
Yuriani, M. Pd. 
NIP. 19540206 198203 2 001 
 
Catatan:  Beri tanda √ 
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Hasil Validasi Instrumen Penelitian TAS 
 
Nama Mahasiswa : Riska Dian Pramesti   Nim : 10511244002 
Judul TAS  : PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA DENGAN 
MENERAPKAN METODE BELAJAR PEER TEACHING PADA 
MATA PELAJARAN DASAR KEPARIWISATAAN KELAS X JB 3 
DI SMKN 3 MAGELANG 




















Yogyakarta,     April 2014 
Validator, 
 
Yuriani, M. Pd. 
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Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Dasar 
Kepariwisataan Kelas X SMKN 3 Magelang 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1) Menghayati dan mengamalkan ajaran agama 
yang dianutnya 
1.1 Menghayati karunia Tuhan Yang Maha Esa, 
melalui pemahaman seluk beluk pariwisata 
dan mampu menjaga, melestarikan keutuhan 
jiwa raga manusia sebagai tindakan 
pengalaman menurut agama yang dianutnya 
2) Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleransi, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia 
2.1 Memiliki motivasi internal dan menunjukkan rasa 
ingin tahu dalam menemukan dan memahami 
berbagai aspek terkait dengan pariwisata 
2.2 Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong) dalam melakukan 
pengamatan kondisi kepariwisataan sebagai 
bagian dari sikap ilmiah. 
2.3 Menunjukkan perilaku cinta damai dan toleransi 
dalam membangun kerjasama sebagai wujud 
tanggungjawab dalam implementasi sikap 
kerja untuk melestarikan pariwisata 
3) Memahami, menerapkan dan menganalisis 
pengetahuan facktual, konseptual, dan 
proseduran berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk 
memecahkan masalah. 
3.1 Mendeskripsikan pengertian, istilah dan sejarah 
pariwisata 
3.2 Mendeskripsikan jenis dan ciri produk serta 
objek wisata 
3.3 Mendeskripsikan skema, unsur industri 
pariwisata 
3.4 Mendeskripsikan jenis dan ruang lingkup karir 
pada industri pariwisata 
3.5 Menjelaskan usaha-usaha jasa wisata 
3.6 Menjelaskan usaha-usaha sarana usaha 
3.7 Mendeskripsikan usaha-usaha daya tarik wisata 
3.8 Mendeskripsikan dampak dan kondisi industri 
pariwisata 
3.9 Mendeskripsikan modal dasar pengembangan 
industri pariwisata 
3.10 Mendeskripsikan organisasi kepariwisataan 
(internasional, regional dan nasional) 
4) Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajari di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan 
kreatif, dan mampu melaksanakan tugas 
spesifik di bawah pengawasan langsung 
4.1 Membandingkan sejarah wisata di suatu wilayah 
4.2 Mengevaluasi berbagai objek wisata yang ada di 
Indonesia 
4.3 Merencanakan pengembangan daya tarik wisata 
berdasarkan potensi daerah 
4.4 Menggunakan motivasi dan tujuan suatu 
perjalanan wisata untuk pengembangan 
wisata 
4.5 Menyusun rencana promosi objek wisata 
berdasarkan jenis dan karakteristik wisatawan 
4.6 Mengevaluasi berbagai pola pengeluaran 
wisatawan berdasarkan data wisatawan di 
suatu wilayah 
4.7 Menyiapkan berbagai dokumen perjalanan 
wisata 
4.8 Menyusun rencana persiapan perjalanan wisata 








MATA PELAJARAN   : Dasar Kepariwisataan 
PROGRAM STUDI KEAHLIAN  : Tata Boga 
KOMPETENSI KEAHLIAN  : Jasa Boga  
KELAS / SEMESTER   : X / II 




Riska Dian Pramesti 
NIM. 10511244002 




DINAS PENDIDIKAN KOTA MAGELANG 
SMK NEGERI 3 MAGELANG 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SMK Negeri 3 Magelang 
Mata Pelajaran : Dasar Kepariwisataan 
Semester/ Kelas : 2 / X 
Materi Pokok  :  
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit (2x pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI : 
KI 1) Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2) Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
KI 3) Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan, kebangsaaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan 
masalah 
B. KOMPETENSI DASAR : 
Mendeskripsikan organisasi kepariwisataan (internasional, regional dan 
nasional) 
C. INDIKATOR : 
1. Mendeskripsikan pengertian organisasi pariwisata 
2. Mengklasifikasikan organisasi pariwisata 




D. TUJUAN PEMBELAJARAN : 
1. Kognitif 
a. Produk 
1. Siswa dapat mendeskripsikan pengertian organisasi pariwisata 
2. Siswa mampu mengklasifikasikan organisasi pariwisata 
3. Siswa mampu menjelaskan susunan organisasi pariwisata 
b. Proses 
1. Siswa memahami pengertian organisasi pariwisata 
2. Siswa memahami klasifikasi organisasi pariwisata 
3. Siswa memahami susunan organisasi pariwisata 
2. Afektif 
a. Siswa dapat meningkatkan keaktifan dalam proses belajar mengajar 
b. Siswa dapat menunjukkan perilaku jujur, peduli, dan bertanggung 
jawab, terbuka, mendengarkan dan memperhatikan orang lain, serta 
menghargai orang lain. 
3. Keterampilan sosial 
Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa menunjukkan 
keterampilan sosial seperti bertanya, mendengarkan pendapat orang lain, 
menerima kritik dan saran, serta berkomunikasi dengan baik. 
E. MATERI AJAR : 
1. Pengertian organisasi pariwisata 
2. Klasifikasi organisasi pariwisata 
3. Susunan organisasi 
F. METODE/ MODEL PEMBELAJARAN: 
Metode pembelajaran yang digunakan adalah  peer teaching 
G. MEDIA dan SUMBER BELAJAR : 
a) Media 
1) Buku ajar tentang  pengantar pariwisata 





b) Sumber Belajar  
Drs. Joko Purwanto dan Drs. Hilmi, 1994. Pengantar Pariwisata. 
Angkasa: Bandung. 
H. ALAT dan BAHAN 
a) Alat : Papan tulis, Spidol, Handout 
b) Bahan : - 
I. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan I 
Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Guru menciptakan suasana kelas yang religius 
dengan menunjuk salah satu siswa untuk 
memimpin doa. 
3. Guru memeriksa kehadiran siswa, kebersihan 
dan kerapihan kelas sebagai wujud kepedulian 
lingkungan. 
4. Guru menumbuhkan rasa ingin tahu dengan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5. Guru memberi motivasi kepada peserta didik 
secara komunikatif dan kreatif dengan 
beberapa pertanyaan mengenai kompetensi 
dasar yang harus dimliki siswa. 
5 menit 
Kegiatan Inti 1. Guru mengadakan pre test. 
2. Guru menjelaskan pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan metode Peer Teaching. 
3. Guru mengarahkan siswa untuk membentuk 
menjadi beberapa kelompok, masing-masing 
kelompok beranggotakan 4-5 siswa. Guru 
meminta siswa yang ditunjuk sebagai tutor 
untuk menjadi ketua yang bertugas 




klasifikasi organisasi pariwisata. 
4. Guru mengawasi jalannya diskusi. 
5. Setelah masing-masing tutor selesai 
menyampaikan materi, Guru mengadakan tanya 
jawab tanpa melihat handout 
Penutup 1. Guru memberikan kesimpulan tentang hasil 
pembelajaran. 
2. Guru menumbuhkan rasa ingin tahu siswa agar 
gemar membaca dengan menyampaikan 
rencana pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya. 
3. Guru mengucapkan salam penutup. 
15 menit 
 
     Pertemuan II 
      
Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Guru menciptakan suasana kelas yang religius 
dengan menunjuk salah satu siswa untuk 
memimpin doa. 
3. Guru memeriksa kehadiran siswa, kebersihan 
dan kerapihan kelas sebagai wujud kepedulian 
lingkungan. 
4. Guru menumbuhkan rasa ingin tahu dengan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5. Guru memberi motivasi kepada peserta didik 
secara komunikatif dan kreatif dengan beberapa 
pertanyaan mengenai kompetensi dasar yang 
harus dimliki siswa. 
5 menit 
Kegiatan Inti  1. Guru menjelaskan pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan metode Peer Teaching. 




menjadi beberapa kelompok, masing-masing 
kelompok beranggotakan 4-5 siswa. Guru 
meminta siswa yang ditunjuk sebagai tutor untuk 
menjadi ketua yang bertugas menyampaikan 
materi tentang susunan organisasi pariwisata. 
3. Guru mengawasi jalannya diskusi. 
4. Masing-masing tutor menyelesaikan materi yang 
disampaikan 
5. Guru mengadakan post test 
Penutup 1. Guru memberikan kesimpulan tentang hasil 
pembelajaran. 
2. Guru menumbuhkan rasa ingin tahu siswa agar 
gemar membaca dengan menyampaikan rencana 
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 




J. PENILAIAN PROSES dan HASIL BELAJAR 
1. Teknik Penilaian : Pengamatan, Tes tertulis (pre test dan post test) 
bentuk essay 
2. Prosedur Penilaian Pengamatan :  





Siswa membaca materi dan 













penjelasan tutor sebaya 







Siswa merangkum materi 
dari tutor saat diskusi 
Pengamatan Selama 
pembelajaran 
5. Bekerja sama 
Siswa dapat bekerja sama 




Siswa dapat melaksanakan 






A. Instrumen Penilaian : 




        Magelang, 24 Maret 2014 
   
Mengetahui 




Yuriani, M. Pd.                                            Atik Framiyati Zaroroh, S. Pd. 






 Riska Dian Pramesti 






A. Pengertian Organisasi Pariwisata 
Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan, yang 
dimaksud dengan pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata yang didukung oleh 
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, pemerintah dan 
pemerintah daerah. 
Secara garis besar organisasi dan asosiasi kepariwisataan dengan lingkup nasional 
dapat dibedakan menjadi organisasi/ asosiasi pemerintah dan organisasi asosiasi swasta. 
Terdapat beberapa organisasi kepariwisataan pemerintah, antara lain: 
1. Departemen Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi baik di tingkat pusat maupun 
tingkat daerah 
      Setelah melalui perkembangan yang cukup panjang, maka sejak tahun 1983 telah 
dibentuk Departemen Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi yang berdiri sendiri sebagai 
satu departemen dan dipimpin oleh seorang Menteri yang bertanggung jawab kepada 
Presiden. Pembentukan Departemen ini berdasarkan Keputusan Presiden Nomor: 15 
tahun 1982 dan Keputusan Presiden Nomor: 20 tahun 1983 tentang perubahan keputusan 
Presiden Nomor: 45 tahun 1974. 
      Fungsi dari Departemen Pariwisata, Pos dan telekomunikasi adalah sebagai bagian 
dari Pemerintah Negara yang dipimpin oleh seorang Menteri yang bertanggung jawab 
kepada Presiden. 
Susunan Organisasi Departemen Pariwisata Pos dan Telekomunikasi 
a) Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi: 
e. Sekretariat Jenderal: 
a. Biro Perencanaan 
b. Biro Kepegawaian 
c. Biro Keuangan 
d. Biro Umum 
e. Biro Hukum dan Organisasi 
f. Biro Tata Usaha Badan Usaha Milik Negara 
g. Puslitbang Parpostel 
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h. Pusdiklat Parpostel 
f. Inspektorat Jenderal: 
a. Sekretariat Inspektur Jenderal 
b. Inspektur Administrasi 
c. Inspektur Pembangunan 
d. Inspektur Tugas Umum 
g. Direktorat Jenderal Pariwisata: 
a. Sekretariat Direktorat Jenderal 
b. Direktorat Bina Pemasaran 
c. Direktorat Bina Hubungan Lembaga Wisata Internasional 
d. Direktorat Bina Perjalanan Wisata 
e. Direktorat Bina Akomodasi dan Aneka Wisata 
h. Direktorat Jenderal Pos dan Telekomunikasi: 
a. Sekretariat Direktorat Jenderal 
b. Direktorat Pos dan Giro 
c. Direktorat Telekomunikasi 
d. Direktorat Pengendalian Frekuensi 
2. Organisasi Kantor Wilayah Departemen Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi 
      Kantor Wilayah Departemen Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi adalah instansi 
vertikal Departemen Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi yang berada di propinsi. 
Kantor wilayah ini dipimpin oleh seorang Kepala Kantor Wilayah yang bertanggung 
jawab kepada Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi. 
      Sebagai jabaran dari fungsi, tugas dan tanggung jawab Departemen, Kantor Wilayah 
bertugas melaksanakan tugas pokok dan fungsi Departemen di provinsi yang 
bersangkutan. 
      Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Kantor wilayah mempunyai fungsi 
sebagai berikut: 
a) Mengumpulkan dan mengolah data, serta menyusun rencana dan program 
kepariwisataan, pos dan telekomunikasi 
b) Melaksanakan pembinaan usaha kepariwisataan di bidang pemasaran wisata dan 
pelayanan wisata 
c) Melaksanakan pembinaan usaha pos dan telekomunikasi dibidang pengendalian 
frekuensi dan pelayanan pos dan telekomunikasi 
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d) Memberikan pelayanan administratif kepada semua satuan organisasi di lingkungan 
kantor Wilayah Departemen Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi 
Susunan Organisasi Kantor Wilayah Departemen Pariwisata, Pos dan 
Telekomunikasi 
a) Kepala Kantor Wilayah Departemen Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi 
1) Bagian Tata Usaha 
a. Sub bagian perencanaan 
b. Sub bagian keuangan dan kepegawaian 
c. Sub bagian umum 
2) Bidang Bina Pelayanan Wisata 
a. Seksi pembangunan daerah tujuan wisata 
b. Seksi bina usaha pariwisata 
c. Seksi bina aneka wisata dan fasilitas penunjang wisata 
3) Bidang Bina Pemasaran Wisata 
a. Seksi analisa pemasaran 
b. Seksi promosi dan bahan-bahan pemasaran wisata 
c. Seksi bimbingan masyarakat 
4) Bidang Pelayanan Pos dan Telekomunikasi 
a. Seksi pos 
b. Seksi telekomunikasi 
c. Seksi philateli 
5) Bidang Pengendalian Frekuensi 
a. Seksi perizinan 
b. Seksi monitoring 
c. Seksi penertiban 





3. Dinas Pariwisata Daerah (DIPARDA),  
      Untuk melaksanakan tugas kepariwisataan di Daerah Tingkat I dan Daerah Tingkat 
II, maka dibentuk Dinas Pariwisata Daerah Tingkat I dan Dinas Pariwisata Daerah 
Tingkat II. Dinas Pariwisata Daerah Tingkat I dan Dinas Pariwisata daerah Tingkat II 
dibentuk berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 49 tahun 1993 tentang 
Pedoman organisasi dan tata kerja Dinas Pariwisata Daerah Tingkat I dan Dinas 
Pariwisata Daerah Tingkat II. 
      Dinas Pariwisata Daerah Tingkat I merupakan unsur pelaksana pemerintah daerah 
tingkat I, dipimpin oleh seorang kepala dinas dan bertanggung jawab langsung kepada 
Gubernur Kepala Daerah tingkat I. 
      Sedangkan Dinas Pariwisata Daerah Tingkat II, adalah unsur pemerintah daerah 
tingkat II, dipimpin oleh seorang kepala dinas dan bertanggung jawab kepada Bupati 
Kepala Daerah Tingkat II. 
Tugas utama Dinas Pariwisata Daerah adalah: 
a) Melaksanakan sebagian urusan rumah tangga daerah di bidang kepariwisataan 
b) Melaksanakan tugas pembantuan di bidang kepariwisataan daerah 
      Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Dinas Pariwisata daerah mempunyai 
fungsi: 
a) Merumuskan kebijaksanaan operasional, pemberian bimbingan dan pembinaan, 
pemberian perizinan sesuai dengan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Kepala 
Daerah berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
b) Memantau dan mengendalikan atas pelaksanaan tugas pokoknya sesuai dengan 
kebijaksanan yang ditetapkan oleh Kepala Daerah menurut perundang-undangan 
yang berlaku. 
Susunan Organisasi Dinas Pariwisata Daerah Tingkat I 
a) Kepala Dinas Pariwisata Daerah Tingkat I 
1) Bagian Tata Usaha 
a. Sub bagian Umum 
b. Sub bagian Perencanaan 
c. Sub bagian Keuangan 
d. Sub bagian Kepegawaian 
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2) Sub Dinas Bina Obyek dan Daya Tarik Wisata 
a. Seksi Obyek Wisata 
b. Seksi Atraksi Wisata 
c. Seksi Rekreasi dan Hiburan Umum 
3) Sub Dinas Bina Usaha Sarana Pariwisata 
a. Seksi Akomodasi 
b. Seksi Rumah Makan dan Bar 
c. Seksi Lingkungan Pariwisata 
4) Suku Dinas Bina Pemasaran 
a. Seksi Analisa Pasar 
b. Seksi Promosi 
c. Seksi Pelayanan Informasi 
5) Sub Dinas penyuluhan 
a. Seksi Ketenagakerjaan 
b. Seksi Bimbingan Masyarakat 
c. Seksi Wisata Nusantara 
6) Unit Pelaksana teknis Daerah 
7) Kelompok Jabatan Fungsional 
Susunan Organisasi Dinas Pariwisata Daerah Tingkat II 
a) Kepala Dinas Pariwisata Daerah Tingkat II 
1) Sub Bagian Tata Usaha 
a. Urusan Umum 
b. Urusan Perencanaan 
c. Urusan Keuangan 
2) Seksi Obyek dan Daya Tarik Wisata 
a. Sub Seksi Obyek Wisata 
b. Sub Seksi Atraksi Wisata 
c. Sub Seksi Rekreasi dan Hiburan Umum 
3) Seksi Sarana Pariwisata 
a. Sub Seksi Akomodasi 
b. Sub Seksi Rumah Makan dan Bar 
c. Sub Seksi Lingkungan Pariwisata 
4) Seksi Pemasaran Pariwisata 
a. Sub Seksi Promosi 
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b. Sub Seksi Pelayanan Informasi 
c. Sub Seksi Wisata Nusantara 
5) Seksi Penyuluhan Wisata 
a. Sub Seksi Bimbingan Wisata 
b. Sub Seksi Ketenagakerjaan 
c. Sub Seksi Aneka Wisata 
6) Unit Pelaksana Teknis Daerah 
7) Kelompok Kerja Jabatan Fungsional 
Berikut ini adalah beberapa organisasi kepariwisataan pemerintah non 
departemen, antara lain:  
1. Dewan Pertimbangan Kepariwisataan Nasional (DEPPARNAS),  
Adalah dewan yang membantu Presiden dalam menetapkan kebijaksanaan umum 
bidang pengembangan kepariwisataan nasional. 
2. Badan Pertimbangan Kepariwisataan Nasional (BAPPARNAS), 
Adalah badan konsultatif yang membantu menteri Parwisata, Pos dan 
Telekomunikasi bidang kepariwisataan. 
3. Badan Pertimbangan Kepariwisataan Daerah (BAPPARDA). 
Adalah badan konsultif yang membantu Gubernur Kepala Daerah Tingkat I di 
bidang kepariwisataan daerah 
Kecuali organisasi kepariwisataan pemerintah, terdapat beberapa organisasi 
asosiasi kepariwisataan swasta diantaranya yaitu: 
1. Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) ialah suatu perkumpulan yang 
beranggotakan perusahaan hotel dan restoran se Indonesia 
2. Association of Indonesia Travel Agent (ASITA) ialah persatuan atau asosiasi 
perusahaan/ agen perjalanan wisata se Indonesia 
3. Indonesian Association of Civil Aviation (INACA) ialah persatuan atau asosiasi 
perusahaan penerbangan sipil se Indonesia  
4. Indonesian Shipping Association (INSA) ialah persatuan atau asosiasi perusahaan 
pelayanan Indonesia 
5. Perhimpunan Usaha Taman Rekreasi Indonesia (PUTRI) 
B. Organisasi dan Asosiasi Kepariwisataan Internasional 
Yang termasuk organisasi dan asosiasi kepariwisataan internasional yaitu: 
a. Pasific Association of Travel Agent (PATA) ialah asosiasi perusahaan perjalanan 
untuk area Pasifik 
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b. Internasional Civil Aviation Organization (ICAO) ialah organisasi penerbangan sipil 
internasional 
c. Internasional Air Transport Association (IATA) ialah organisasi perusahaan 
penerbangan internasional 
d. Internasional Union of Railways (IUR) ialah organisasi sistem angkutan kereta api 
internasional 
e. World Touring and Automobile Organization (WTAO) ialah organisasi kendaraan 
bermotor yang berorientasi pada bidang kepariwisataan 
f. Internasional Hotel Association (IHA) ialah asosiasi perusahaan perjalanan 
internasional 
g. World Association of Travel Agent (WATA) ialah asosiasi perusahaan perjalanan 
internasioanl 
h. Federation Internasionale des Agences de Voyages (FIAV) ialah federasi atau 
gabungan perusahaan perjalanan internasional 
i. International Association of Scientific Experts in Tourism (IASET) ialah asosiasi 
ahli-ahli ilmu pariwisata internasional 
j. World Tourism Organization (WTO) ialah organisasi kepawisataan dunia 
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Nama  : 
No.absen : 
SOAL PRE-TEST dan POST-TEST 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan pariwisata ! 
2. Sebutkan klasifikasi organisasi yang termasuk organisasi kepariwisataan lingkup 
nasional ! 
3. Jelaskan fungsi Departemen Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi ! 
4. Sebutkan susunan Departemen Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi ! 
5. Jelaskan fungsi Kantor Wilayah Departemen Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi ! 
6. Jelaskan pengertian Dinas Organisasi Pariwisata Daerah Tingkat I ! 
7. Jelaskan tugas utama Dinas Organisasi Pariwisata Daerah ! 
8. Sebutkan organisasi kepariwisataan pemerintah non departemen ! 
9.  Sebutkan organisasi asosiasi kepariwisataan swasta pemerintah ! 






1. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai 
fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, pemerintah dan 
pemerintah daerah. 
2. Klasifikasi organisasi yang termasuk organisasi kepariwisataan lingkup nasional 
adalah organisasi asosiasi pemerintah dan organisasi asosiasi swasta. 
3. Fungsi dari Departemen Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi adalah sebagai bagian 
dari Pemerintah Negara yang dipimpin oleh seorang Menteri yang bertanggung 
jawab kepada Presiden. 
4. Susunan Departemen Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi adalah : 
a. Sekretariat Jenderal 
b. Inspektorat Jenderal 
c. Direktorat Jenderal Pariwisata 
d. Direktorat Jenderal Pos dan Telekomunikasi 
5. Fungsi Kantor Wilayah Departemen Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi yaitu : 
a. Mengumpulkan dan mengolah data, serta menyusun rencana dan program 
kepariwisataan, pos dan telekomunikasi 
b. Melaksanakan pembinaan usaha kepariwisataan di bidang pemasaran wisata dan 
pelayanan wisata 
c. Melaksanakan pembinaan usaha pos dan telekomunikasi dibidang pengendalian 
frekuensi dan pelayanan pos dan telekomunikasi 
d. Memberikan pelayanan administratif kepada semua satuan organisasi di 
lingkungan kantor Wilayah Departemen Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi 
6. Dinas Organisasi Pariwisata Daerah Tingkat I merupakan unsur pelaksana 
pemerintah daerah tingkat I, dipimpin oleh seorang kepala dinas dan bertanggung 
jawab langsung kepada Gubernur Kepala Daerah tingkat I. 
7. Tugas utama Dinas Organisasi Pariwisata Daerah yaitu : 
a. Melaksanakan sebagian urusan rumah tangga daerah di bidang kepariwisataan 
b. Melaksanakan tugas pembantuan di bidang kepariwisataan daerah 
8. Organisasi kepariwisataan pemerintah non departemen yaitu : 
a. Dewan Pertimbangan Kepariwisataan Nasional (DEPPARNAS),  
b. Badan Pertimbangan Kepariwisataan Nasional (BAPPARNAS), 
c. Badan Pertimbangan Kepariwisataan Daerah (BAPPARDA). 
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9. Organisasi asosiasi kepariwisataan swasta pemerintah yaitu : 
a. Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI)  
b. Association of Indonesia Travel Agent (ASITA)  
c. Indonesian Association of Civil Aviation (INACA)  
d. Indonesian Shipping Association (INSA)  
e. Perhimpunan Usaha Taman Rekreasi Indonesia (PUTRI) 
10. Organisasi dan asosiasi kepariwisataan internasional yaitu : 
a. Pasific Association of Travel Agent (PATA)  
b. Internasional Civil Aviation Organization (ICAO)  
c. Internasional Air Transport Association (IATA)  
d. Internasional Union of Railways (IUR) 
e. World Touring and Automobile Organization (WTAO) 
f. Internasional Hotel Association (IHA)  
g. World Association of Travel Agent (WATA) 
h. Federation Internasionale des Agences de Voyages (FIAV)  
i. International Association of Scientific Experts in Tourism (IASET) 
j. World Tourism Organization (WTO) 
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RUBRIK PENILAIAN SOAL ESSAY 
No.Soal Indikator Jawaban Kriteria Skor 
1.  Pariwisata adalah berbagai 
macam kegiatan wisata yang 
didukung oleh berbagai fasilitas 
serta layanan yang disediakan 
masyarakat, pengusaha, 
pemerintah dan pemerintah 
daerah. 
 
(*garis bawah=jawaban kunci) 
 









jawaban kunci tanpa 
penjelasan 
Jawaban tidak ada 
yang sesuai 
Tidak menjawab 















2.  Klasifikasi organisasi yang 
termasuk organisasi 
kepariwisataan lingkup nasional 
adalah organisasi asosiasi 









Jawaban tidak ada 
yang benar 











3.  Fungsi dari Departemen 
Pariwisata, Pos dan 
Telekomunikasi adalah sebagai 
bagian dari Pemerintah Negara 
yang dipimpin oleh seorang 
Menteri yang bertanggung jawab 
kepada Presiden. 
 
(*garis bawah=jawaban kunci) 













jawaban kunci tanpa 
penjelasan 
Jawaban tidak ada 
yang sesuai 




















4.  Susunan Departemen Pariwisata, 
Pos dan Telekomunikasi adalah : 









b. Inspektorat Jenderal 
c. Direktorat Jenderal 
Pariwisata 












Jawaban tidak ada 
yang benar 














5.  Fungsi Kantor Wilayah 
Departemen Pariwisata, Pos dan 
Telekomunikasi yaitu : 
a. Mengumpulkan dan 
mengolah data, serta 
menyusun rencana dan 
program kepariwisataan, pos 
dan telekomunikasi 
b. Melaksanakan pembinaan 
usaha kepariwisataan di 
bidang pemasaran wisata 
dan pelayanan wisata 
c. Melaksanakan pembinaan 
usaha pos dan 
telekomunikasi dibidang 
pengendalian frekuensi dan 
pelayanan pos dan 
telekomunikasi 
d. Memberikan pelayanan 
administratif kepada semua 
satuan organisasi di 
lingkungan kantor Wilayah 














Jawaban tidak ada 
yang benar 

















6.  Dinas Organisasi Pariwisata 
Daerah Tingkat I merupakan 
unsur pelaksana pemerintah 
daerah tingkat I, dipimpin oleh 
seorang kepala dinas dan 
bertanggung jawab langsung 




(*garis bawah=jawaban kunci) 




























jawaban kunci tanpa 
penjelasan 
Jawaban tidak ada 
yang sesuai 







7.  Tugas utama Dinas Organisasi 
Pariwisata Daerah yaitu : 
a. Melaksanakan sebagian 
urusan rumah tangga daerah 
di bidang kepariwisataan 
b. Melaksanakan tugas 








Jawaban tidak ada 
yang benar 











8.  Organisasi kepariwisataan 
pemerintah non departemen 
yaitu: 
a. Dewan Pertimbangan 
Kepariwisataan Nasional 
(DEPPARNAS),  
b. Badan Pertimbangan 
Kepariwisataan Nasional 
(BAPPARNAS), 













Jawaban tidak ada 
yang benar 














9.  Organisasi asosiasi 
kepariwisataan swasta pemerintah 
yaitu : 
a. Perhimpunan Hotel dan 
Restoran Indonesia (PHRI)  
b. Association of Indonesia 
Travel Agent (ASITA)  
c. Indonesian Association of 
Civil Aviation (INACA)  
d. Indonesian Shipping 
Association (INSA)  
e. Perhimpunan Usaha Taman 

















Jawaban tidak ada 
yang benar 






























a. Pasific Association of 
Travel Agent (PATA)  
b. Internasional Civil Aviation 
Organization (ICAO)  
c. Internasional Air Transport 
Association (IATA)  
d. Internasional Union of 
Railways (IUR) 
e. World Touring and 
Automobile Organization 
(WTAO) 
f. Internasional Hotel 
Association (IHA)  
g. World Association of Travel 
Agent (WATA) 
h. Federation Internasionale 
des Agences de Voyages 
(FIAV)  
i. International Association of 
Scientific Experts in 
Tourism (IASET) 















Jawaban tidak ada 
yang benar 



























1. Observasi dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh data tentang 
kegiatan yang berhubungan dengan Keaktifan Belajar Dasar Kepariwisataan 
2. Indikator yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Membaca materi dan menandai hal-hal yang penting. 
b. Menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapat pada saat diskusi. 
c. Mendengarkan penjelasan tutor sebaya saat berdiskusi 
d. Merangkum materi dari tutor sebaya saat diskusi. 
e. Bekerja sama dengan teman sekelompok. 
f. Melaksanakan diskusi dengan tutor sebaya dan kelompoknya. 





SIKLUS : Satu (1)/ pertemuan ke-2 
Hari   : Sabtu 
Tanggal  : 19 April 2014 
Jam ke  : 8 – 9 ( Pukul 13.00 – 14.30 WIB ) 
Materi   : Pengertian dan klasifikasi pariwisata 
Jumlah siswa  : 28 dari 33 siswa 
Catatan  :  
      Masuk pada pukul 13.00 WIB diawali dengan mengucap salam dan kemudian 
dilanjutkan dengan presensi. Kemudian guru menyampaikan materi yang akan 
disampaikan dan memberikan motivasi kepada peserta didik mengenai 
kompetensi yang harus dikuasai. Setelah itu guru mengadakan pre-test selama 
±30 menit pada pukul 13.05 – 13.35 WIB. Setelah itu guru menyampaikan 
metode pembelajaran peer teaching.  
      Guru mengarahkan siswa untuk membentuk menjadi 7 kelompok kecil, 
masing-masing beranggotakan 4-5 orang. Guru meminta siswa yang ditunjuk 
sebagai tutor untuk menjadi ketua yang bertugas memimpin dan menyampaikan 
materi. Bersamaan dengan pembentukan kelompok, guru meminta para tutor 
untuk mengulang penjelasan materi yang akan disampaikan. Selanjutnya 20 
menit berikutnya posisi guru digantikan oleh ke-7 tutor. Tutor dan peserta peer 
teaching masih terlihat bingung untuk memulai, kemudian guru 
mengarahkannya. Timbul banyak pertanyaan saat tanya-jawab (diskusi) dan 
guru ikut mencatat selama proses belajar-mengajar. 
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      Akhir dari proses belajar-mengajar, guru mengambil alih dan menjelaskan 
kembali serta menjawab pertanyaan yang belum bisa dijawab oleh tutor. 
Selanjutnya guru juga melempar pertanyaan spontan kepada siswa tanpa 
melihat handout. 
      Kegiatan belajar-mengajar ditutup dengan menginformasikan materi yang 




LEMBAR OBSERVASI SIKLUS I 
KEAKTIFAN BELAJAR DASAR KEPARIWISATAAN 
PESERTA DIDIK KELAS X JASA BOGA 3 SMK N 3 MAGELANG 
Siklus/ Pertemuan : Satu (1)/ 2   Tanggal : 19 April 2014 







A B C D E F 
1 AMI NARFIANTO P 2 3 3 2 3 2 15 
2 ARSALAN H L 0 0 0 0 0 0 0 
3 AYUNINGTYAS P 0 0 0 0 0 0  
4 BRAVINZA RW P 2 3 2 3 4 3 17 
5 BRINDA LP P 3 3 2 2 3 2 15 
6 DEVITA A P P 3 2 3 2 3 2 15 
7 DHIYA KM P 1 2 1 1 3 2 10 
8 DIAH AYU AR P 1 2 1 1 3 2 10 
9 FERINA K P 2 2 2 2 3 2 13 
10 IDA MAULIYA P 1 2 2 1 3 2 11 
11 IIS ISTIKOMAH P 2 2 2 2 3 2 13 
12 INDRIANA NA P 2 3 2 2 3 3 15 
13 ISMAWATI P 3 2 3 2 3 2 15 
14 ITSNA NS P 3 2 3 2 3 2 15 
15 KINANTI RP P 2 2 2 1 3 2 12 
16 LUTHFIA AS P 2 3 2 2 3 2 14 
17 MARINA A P 3 2 3 2 3 2 15 
18 MEI LARASATI P 2 3 2 3 4 3 17 
19 MUHAMMAD HA L 2 3 2 3 3 3 16 
20 NURCHOLIFAH P 3 3 2 3 4 3 18 
21 OKTA KP P 2 3 3 1 3 2 14 
22 ORCHIDIA Y P KELUAR  
23 RACHMAWATI P 0 0 0 0 0 0 0 
24 RIA AGUS T P 3 2 3 2 4 2 16 
25 RIANDA IM L 2 3 2 3 3 3 16 
26 RINA ASTUTIK P 2 2 3 2 3 3 15 
27 RIRIH PN P 1 2 2 1 3 2 11 
28 RISKA NUR H P 0 0 0 0 0 0 0 
29 SITA RD P 3 2 3 2 3 3 16 
30 SITI N P 3 3 2 3 4 3 18 
31 VIVIN M P 3 3 2 3 4 3 18 
32 WAHYU INDRI P 2 3 1 2 3 2 13 
33 WIWIN W P 3 3 3 2 3 3 17 
Total Tiap Indikator 63 68 63 57 93 67 411 
Prosentase Tiap Indikator 49,29% 53,12% 49,29% 44,53% 72,66% 52,34% 53,56% 
 
Keterangan : 
A = Membaca materi dan menandai hal-hal yang penting 
B = Menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapat pada saat diskusi 
C = Mendengarkan penjelasan tutor sebaya saat berdiskusi 
D = Merangkum materi dari tutor saat diskusi 
E = Bekerja sama dengan teman sekelompok 




SIKLUS : Dua (2)/ pertemuan ke-3 
Hari   : Sabtu 
Tanggal  : 26 April 2014 
Jam ke  : 8 – 9 ( Pukul 13.00 – 14.30 WIB ) 
Materi   : Susunan organisasi pariwisata 
Jumlah siswa  : 31 dari 33 siswa 
Catatan  :  
      Masuk pukul 13.00 WIB diawali dengan mengucap salam dan dilanjutkan 
dengan presensi. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik. Kemudian 
guru menyampaikan metode pembelajaran peer teaching yang akan digunakan 
sebagai kelanjutan dari siklus I. Selanjutnya guru langsung mengarahkan untuk 
membentuk kelompok seperti pada siklus I. 
      Selama kurang lebih 20 menit, para tutor sudah mulai menjelaskan materi 
tentang susunan organisasi pariwisata kepada peserta peer teaching dalam satu 
kelompoknya. Para tutor sudah mulai lugas dalam penyampaian materi dan 
diskusi terjalin sangat aktif. Para tutor dan peserta peer teaching saling lempar 
pertanyaan sehingga terjadi komunikasi dua arah. Guru mengawasi jalannya 
diskusi dengan mengisi lembar observasi tentang keaktifan siswa. 
      Kegiatan terakhir pada pelaksanaan siklus II ini adalah post-test. Test ini 
dilakukan pada pukul 13.45 WIB selama 30 menit, selanjutnya guru 
menyimpulkan hasil pembelajaran dan menutupnya dengan berdoa bersama. 
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LEMBAR OBSERVASI SIKLUS II 
KEAKTIFAN BELAJAR DASAR KEPARIWISATAAN 
PESERTA DIDIK KELAS X JASA BOGA 3 SMK N 3 MAGELANG 
Siklus/ Pertemuan : Dua (2)/ 3    Tanggal : 26 April 2014 








A B C D E F 
1 AMI NARFIANTO P 3 4 3 3 3 3 19 
2 ARSALAN H L 3 2 3 4 3 3 18 
3 AYUNINGTYAS P 3 2 3 3 4 3 18 
4 BRAVINZA RW P 4 3 4 3 3 4 21 
5 BRINDA LP P 3 3 3 3 3 3 18 
6 DEVITA A P P 3 3 3 4 3 3 19 
7 DHIYA KM P 4 3 4 2 3 3 19 
8 DIAH AYU AR P 3 2 4 3 3 3 18 
9 FERINA K P 3 3 3 3 3 4 19 
10 IDA MAULIYA P 3 3 3 3 3 3 18 
11 IIS ISTIKOMAH P 3 4 2 4 3 3 19 
12 INDRIANA NA P 3 4 4 3 4 3 21 
13 ISMAWATI P 4 3 3 4 3 3 20 
14 ITSNA NS P 3 2 4 3 3 3 18 
15 KINANTI RP P 3 3 4 3 3 3 19 
16 LUTHFIA AS P 3 4 3 4 3 3 20 
17 MARINA A P 3 4 3 4 3 3 20 
18 MEI LARASATI P 4 3 4 4 4 3 22 
19 MUHAMMAD HA L 3 4 3 3 4 4 21 
20 NURCHOLIFAH P 4 3 4 3 3 4 21 
21 OKTA KP P 4 4 3 3 4 3 21 
22 ORCHIDIA Y P KELUAR  
23 RACHMAWATI P 0 0 0 0 0 0 0 
24 RIA AGUS T P 3 3 3 3 4 3 19 
25 RIANDA IM L 3 4 3 3 4 4 21 
26 RINA ASTUTIK P 3 3 4 3 4 3 20 
27 RIRIH PN P 2 3 3 4 3 3 18 
28 RISKA NUR H P 3 3 3 3 3 3 18 
29 SITA RD P 4 3 3 2 3 3 18 
30 SITI N P 3 4 4 3 4 3 21 
31 VIVIN M P 4 3 4 4 4 4 23 
32 WAHYU INDRI P 3 3 3 4 4 4 21 
33 WIWIN W P 4 4 2 3 4 2 19 
Total Tiap Indikator 101 98 102 101 106 99 607 
Prosentase Tiap Indikator 78,91% 76,56% 79,69% 78,91% 82,81% 77,34% 79,03% 
 
Keterangan : 
A = Membaca materi dan menandai hal-hal yang penting 
B = Menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapat pada saat diskusi 
C = Mendengarkan penjelasan tutor sebaya saat berdiskusi 
D = Merangkum materi dari tutor saat diskusi 
E = Bekerja sama dengan teman sekelompok 
F = Melaksanakan diskusi dengan tutor sebaya dan kelompoknya 
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PEDOMAN PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI 
 
a. Membaca materi dan menandai hal-hal penting 
Skor 4 Siswa membaca semua materi dan menandai hal-hal penting 
Skor 3 Siswa membaca sebagian materi dengan hanya membaca 
topik tertentu saja dan menandai hah-hal penting 
Skor 2 Siswa membaca sebagian materi dan tidak menandai hal-hal 
penting 
Skor 1 Siswa tidak membaca materi dan tidak menandai hal-hal 
penting 
 
b. Menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapat pada saat diskusi 
Skor 4 Siswa mampu menjawab pertanyaan dan mengemukakan 
pendapatnya dengan percaya diri ditandai dengan tidak 
membahas terlebih dahulu dengan temannya. 
Skor 3 Siswa menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapatnya 
dengan tidak percaya diri ditandai dengan membahas terlebih 
dahulu dengan temannya 
Skor 2 Siswa menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapatnya 
tetapi karena ada petunjuk dari tutor sebaya. 
Skor 1 Siswa hanya berdiam diri tidak mencoba menjawab pertanyaan 
dan tidak mengemukakan pendapat.  
 
c. Mendengarkan penjelasan tutor sebaya saat berdiskusi 
Skor 4 Siswa mendengarkan penjelasan tutor sebaya saat diskusi 
dengan seksama dan mecatat hal penting. 
Skor 3 Siswa mendengarkan penjelasan tutor sebaya saat diskusi 
dengan seksama dan sesekali mencatat hal penting. 
Skor 2 Siswa hanya mendengarkan penjelasan tutor sebaya saat 
diskusi dan tidak mencatat. 
Skor 1 Siswa tidak konsentrasi ketika tutor sebaya menjelaskan materi 









d. Merangkum materi dari tutor sebaya saat diskusi 
Skor 4 Siswa mencatat hal penting pada saat tutor sebaya 
menjelaskan materi dan saat diskusi berlangsung 
Skor 3 Siswa sesekali merangkum saat tutor sebaya menjelaskan dan 
sesekali merangkum saat berdiskusi. 
Skor 2 Siswa hanya merangkum saat tutor sebaya menjelaskan materi 
saja. 
Skor 1 Siswa tidak merangkum saat tutor sebaya menjelaskan materi 
dan saat diskusi berlangsung. 
 
e. Bekerja sama dengan teman sekelompok 
Skor 4 Pada saat mengalami kesulitan siswa mendiskusikannya 
dengan teman sekelompok dan aktif memberikan solusi pada 
saat teman mengalami kesulitan  
Skor 3 Pada saat mengalami kesulitan siswa mendiskusikannya 
dengan teman sekelompok dan sesekali memberikan argumen 
pada saat teman mengalami kesulitan 
Skor 2 Pada saat mengalami kesulitan siswa hanya diam dan sesekali 
memberikan argumen pada saat teman mengalami kesulitan 
Skor 1 Pada saat mengalami kesulitan siswa hanya diam dan tidak 
ikut memberikan argumen pada saat teman mengalami 
kesulitan 
 
f. Melaksanakan diskusi dengan tutor sebaya dan kelompoknya 
Skor 4 Siswa menjawab pertanyaan dari tutor sebaya dan teman 
sekelompoknya tidak dengan perintah 
Skor 3 Siswa menjawab pertanyaan dari tutor sebaya tidak dengan 
perintah dan teman sekelompoknya dengan perintah 
Skor 2 Siswa menjawab pertanyaan dari tutor sebaya dan teman 
sekelompoknya dengan perintah 
Skor 1 Siswa tidak menjawab pertanyaan yang didapat dari tutor 
sebaya dan teman sekelompoknya 
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Hasil Belajar Siswa Siklus I 
NO NIS NAMA NILAI KRITERIA 
1 7699 Ami Narfianti 58 Belum Tercapai 
2 7700 Arsalan Herdiyanto - - 
3 7701 Ayuningtyas Retno Damayanti - - 
4 7702 Bravinza Respatining Winahyu 75 Tercapai 
5 7703 Brinda Lulu Pramesti 66 Belum Tercapai 
6 7704 Devita Adriasti Permana 63 Belum Tercapai 
7 7705 Dhiya Kusuma Melati 50 Belum Tercapai 
8 7706 Diah Ayu Arjun Risqulloh 45 Belum Tercapai 
9 7707 Ferina Kaswari 47 Belum Tercapai 
10 7708 Ida Mauliya 50 Belum Tercapai 
11 7709 Iis Istikomah 56 Belum Tercapai 
12 7710 Indriana Nur Anggraeni 55 Belum Tercapai 
13 7711 Ismawati 61 Belum Tercapai 
14 7712 Istna Nastiti Suciati 47 Belum Tercapai 
15 7713 Kinanti Ratih Prastiyani 50 Belum Tercapai 
16 7714 Luthfia Asni Saputri 63 Belum Tercapai 
17 7715 Marina Ambarwati 55 Belum Tercapai 
18 7716 Mei Larasati 75 Tercapai 
19 7717 Muhammad Hafidz Arief 55 Belum Tercapai 
20 7718 Nurcholifah 76 Tercapai 
21 7719 Okta Kharisma Putri 59 Belum Tercapai 
22 7720 Orchidia Yaltafit Aden Keluar 
23 7721 Rachmawati - - 
24 7722 Ria Agus Triana 68 Belum Tercapai 
25 7723 Rianda Imam Maulana 64 Belum Tercapai 
26 7724 Rina Astutik 71 Belum Tercapai 
27 7725 Ririh Prema Nurinda 60 Belum Tercapai 
28 7726 Riska Nur Hidayah - - 
29 7727 Sita Refonia Damayanti 72 Belum Tercapai 
30 7728 Siti Nurhayati 73 Belum Tercapai 
31 7729 Vivin Maritna 79 Tercapai 
32 7730 Wahyu Indrijanti 71 Belum Tercapai 
33 7731 Wiwin Winarni 67 Belum Tercapai 
Nilai Tertinggi 79 
Nilai Terendah 45 
Rata-rata 54,09 
Nilai ≥ 75 12,5% 
Nilai ≤ 75 75% 
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Hasil Belajar Siswa Siklus II 
NO NIS NAMA NILAI KRITERIA 
1 7699 Ami Narfianti 88 Tercapai 
2 7700 Arsalan Herdiyanto 79 Tercapai 
3 7701 Ayuningtyas Retno Damayanti 82 Tercapai 
4 7702 Bravinza Respatining Winahyu 100 Tercapai 
5 7703 Brinda Lulu Pramesti 92 Tercapai 
6 7704 Devita Adriasti Permana 97 Tercapai 
7 7705 Dhiya Kusuma Melati 77 Tercapai 
8 7706 Diah Ayu Arjun Risqulloh 76 Tercapai 
9 7707 Ferina Kaswari 77 Tercapai 
10 7708 Ida Mauliya 90 Tercapai 
11 7709 Iis Istikomah 88 Tercapai 
12 7710 Indriana Nur Anggraeni 100 Tercapai 
13 7711 Ismawati 97 Tercapai 
14 7712 Istna Nastiti Suciati 78 Tercapai 
15 7713 Kinanti Ratih Prastiyani 78 Tercapai 
16 7714 Luthfia Asni Saputri 98 Tercapai 
17 7715 Marina Ambarwati 97 Tercapai 
18 7716 Mei Larasati 82 Tercapai 
19 7717 Muhammad Hafidz Arief 79 Tercapai 
20 7718 Nurcholifah 100 Tercapai 
21 7719 Okta Kharisma Putri 89 Tercapai 
22 7720 Orchidia Yaltafit Aden Keluar 
23 7721 Rachmawati - - 
24 7722 Ria Agus Triana 91 Tercapai 
25 7723 Rianda Imam Maulana 76 Tercapai 
26 7724 Rina Astutik 100 Tercapai 
27 7725 Ririh Prema Nurinda 82 Tercapai 
28 7726 Riska Nur Hidayah 92 Tercapai 
29 7727 Sita Refonia Damayanti 100 Tercapai 
30 7728 Siti Nurhayati 100 Tercapai 
31 7729 Vivin Maritna 97 Tercapai 
32 7730 Wahyu Indrijanti 100 Tercapai 
33 7731 Wiwin Winarni 88 Tercapai 
Nilai Tertinggi 100 
Nilai Terendah 76 
Rata-rata 86,56 
Nilai ≥ 75 100% 
Nilai ≤ 75 0% 
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REKAPAN NILAI SIKLUS I DAN SIKLUS II 
NO NIS NAMA 
NILAI 
PENINGKATAN 
Siklus I Siklus II 
1 7699 Ami Narfianti 58 88 30 
2 7700 Arsalan Herdiyanto 0 79 0 
3 7701 Ayuningtyas Retno Damayanti 0 82 0 
4 7702 Bravinza Respatining Winahyu 75 100 25 
5 7703 Brinda Lulu Pramesti 66 92 26 
6 7704 Devita Adriasti Permana 63 97 34 
7 7705 Dhiya Kusuma Melati 50 77 27 
8 7706 Diah Ayu Arjun Risqulloh 45 76 31 
9 7707 Ferina Kaswari 47 77 30 
10 7708 Ida Mauliya 50 90 40 
11 7709 Iis Istikomah 56 88 32 
12 7710 Indriana Nur Anggraeni 55 100 45 
13 7711 Ismawati 61 97 36 
14 7712 Istna Nastiti Suciati 47 78 31 
15 7713 Kinanti Ratih Prastiyani 50 78 28 
16 7714 Luthfia Asni Saputri 63 98 35 
17 7715 Marina Ambarwati 55 97 42 
18 7716 Mei Larasati 75 82 7 
19 7717 Muhammad Hafidz Arief 55 79 24 
20 7718 Nurcholifah 76 100 24 
21 7719 Okta Kharisma Putri 59 89 30 
22 7720 Orchidia Yaltafit Aden Keluar 
23 7721 Rachmawati 0 0 0 
24 7722 Ria Agus Triana 68 91 23 
25 7723 Rianda Imam Maulana 64 76 12 
26 7724 Rina Astutik 71 100 29 
27 7725 Ririh Prema Nurinda 60 82 22 
28 7726 Riska Nur Hidayah 0 92 0 
29 7727 Sita Refonia Damayanti 72 100 28 
30 7728 Siti Nurhayati 73 100 27 
31 7729 Vivin Maritna 79 97 18 
32 7730 Wahyu Indrijanti 71 100 29 
33 7731 Wiwin Winarni 67 88 21 
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DAFTAR NAMA KELOMPOK 
MODEL PEMBELAJARAN “PEER TEACHING” 
 
NO. KELOMPOK NAMA 
1. KELOMPOK 1 BRAVINZA RESPATINING WINAHYU 
ANGGOTA : 1. AMI NARFIANTI  
                       2. ARSALAN HERDIYANTO 
                       3. AYUNINGTYAS RETNO D 
                       4. BRINDA LULU PRAMESTI 
2. KELOMPOK 2 MEI LARASATI 
ANGGOTA : 1. DEVITA ADRIASTI PERMANA 
                       2. DHIYA KUSUMA MELATI 
                       3. DIAH AYU ARJUN R 
                       4. FERINA KASWARI 
3. KELOMPOK 3 MUHAMMAD HAFIDZ ARIEF 
ANGGOTA : 1. IDA MAULIYA 
                       2. IIS ISTIKOMAH 
                       3. INDRIANA NUR ANGGRAENI 
                       4. ISMAWATI 
4. KELOMPOK 4 NURCHOLIFAH 
ANGGOTA : 1. ITSNA NASTITI SUCIYATI 
                       2. KINANTI RATIH PRASTIYANI 
                       3. LUTHFIA ASNI SAPUTRI 
                       4. MARINA AMBARWATI 
5. KELOMPOK 5 RIANDA IMAM MAULANA 
ANGGOTA : 1. OKTA KHARISMA PUTRI 
                       2. RACHMAWATI 
                       3. RIA AGUS TRIANA 
6. KELOMPOK 6 SITI NURHAYATI 
ANGGOTA : 1. RINA ASTUTIK 
                       2. RIRIH PREMA NURINDA 
                       3. RISKA NUR HIDAYAH 
7. KELOMPOK 7 VIVIN MARITNA 
ANGGOTA : 1. SITA REFONIA DAMAYANTI 
                       2. WAHYU INDRIJANTI 




DAFTAR HADIR SISWA KELAS X JB 3 SMKN 3 MAGELANG 
NO NIS NAMA 
TANGGAL 
12 April 2014 19 April 2014 26 April 2014 
1 7699 Ami Narfianti 1.  1.  1.  
2 7700 Arsalan Herdiyanto  2.  2.  2. 
3 7701 Ayuningtyas Retno D 3.  3.  3.  
4 7702 Bravinza Respatining W  4.  4.  4. 
5 7703 Brinda Lulu Pramesti 5.  5.  5.  
6 7704 Devita Adriasti Permana  6.  6.  6. 
7 7705 Dhiya Kusuma Melati 7.  7.  7.  
8 7706 Diah Ayu Arjun R  8.  8.  8. 
9 7707 Ferina Kaswari 9.  9.  9.  
10 7708 Ida Mauliya  10.  10.  10. 
11 7709 Iis Istikomah 11.  11.  11.  
12 7710 Indriana Nur Anggraeni  12.  12.  12. 
13 7711 Ismawati 13.  13.  13.  
14 7712 Istna Nastiti Suciati  14.  14.  14. 
15 7713 Kinanti Ratih Prastiyani 15.  15.  15.  
16 7714 Luthfia Asni Saputri  16.  16.  16. 
17 7715 Marina Ambarwati 17.  17.  17.  
18 7716 Mei Larasati  18.  18.  18. 
19 7717 Muhammad Hafidz Arief 19.  19.  19.  
20 7718 Nurcholifah  20.  20.  20. 
21 7719 Okta Kharisma Putri 21  21.  21.  
22 7720 Orchidia Yaltafit Aden KELUAR 
23 7721 Rachmawati 23.  23.  23.  
24 7722 Ria Agus Triana  24.  24.  24. 
25 7723 Rianda Imam Maulana 25.  25.  25.  
26 7724 Rina Astutik  26.  26.  26. 
27 7725 Ririh Prema Nurinda 27.  27.  27.  
28 7726 Riska Nur Hidayah  28.  28.  28. 
29 7727 Sita Refonia Damayanti 29.  29.  29.  
30 7728 Siti Nurhayati  30.  30.  30. 
31 7729 Vivin Maritna 31.  31.  31.  
32 7730 Wahyu Indrijanti  32.  32.  32. 






































Proses KBM dengan metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya) 
  
Mengerjakan soal pre-test dan post-test 
 
